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ABSTRAK

Nurul Istigomah, 2012. Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Berbicara Bahasa
Arab Dengan Menggunakan Permainan Bahasa Tipe Temukan Pasanganku Kelas IV
MI Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo. Skripsi Jurusan PGMI Fakultas
Tarbiyah JAIN Sunan Ampel Surabaya. Taufiq Siroj, M. Pd.1.

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara Bahasa Arab, Permainan Bahasa tipe Temukan
Pasanganku.

Pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab pada pokok bahasan §}Lﬁi

(keluarga) yang dilaksanakan di MI Salafiyah Bahauddin pada kelas IV.1 belum
sepenuhnya melibatkan peran siswa secara optimal. Hal tersebut mengakibatkan
rendahnya kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab. Dalam hal inj siswa
cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran
kurang bermakna. Dengan menanggapi hal tersebut, maka dengan melaksanakan
permainan bahasa tipe temukan pasanganku melalui penelitian tindakan kelas
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab pada
siswa MI Salafiyah Bahuddin Ngelom Taman Sidoarjo.

Permasalahan yang dikajji pada penelitian ini adalah: 1. Bagaimana
kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab dengan menggunakan permainan
bahasa tipe temukan pasanganku kelas IV MIS Bahuddin Ngelom Taman Sidoarjo?
2. Bagaimana penerapan permainan bahasa tipe temukan pasanganku dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas IV MI Salafiyah
Bahuddin Ngelom Taman Sidoarjo? 3. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa
dalam berbicara bahasa Arab dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan
pasanganku kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo?

Untuk memperoleh hasil penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian
tindakan kelas dengan pendekatan kualitatif. Model PTK yang digunakan yaitu model
Kemmis dan Taggart. Dimana dalam satu siklus terdiri dari empat komponen,
meliputi: Perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes. Data
kualitatif di analisis secara deskriptif dan data kuantitatif dianalisis dengan
menggunakan rumus nilai rata-rata dan persentase ketuntasan belajar.

Dari uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa melalui permainan bahasa
tipe temukan pasanganku dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara
bahasa Arab pada siswa kelas IV MI Salafiyah Bahuddin Ngelom Taman Sidoarjo.
Hal ini ditunjukkan dengan aktivitas belajar siswa yang mengalami peningkatan.
Pada siklus I nilai rata-rata sebesar 73,67% sedangkan siklus II sebesar 82%.
Ketuntasan tes lisan siklus I sebesar 72%, sedangkan siklus II sebesar 92%.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting bagi kemajuan dan masa
depan suatu bangsa. Tanpa pendidikan yang baik mustahil suatu bangsa akan
maju dan berperadaban. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
BAB II Pasal 3 menyebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi untuk
mengembangkan kemampuan serta meningkatkan mutu kehidupan dan
martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya mewujudkan tujuan
nasional”.!

Secara umum keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh
beberapa faktor. Faktor-faktor yang dimaksud yaitu guru, siswa, sarana
prasarana, kurikulum, dan lain sebagainya. Faktor-faktor ini akan saling
berkaitan antara yang satu dengan yang lain. Guru tanpa siswa tidak akan
terjadi proses pembelajaran, begitu pula sebaliknya siswa tanpa guru tidak
akan terjadi proses pembelajaran.

Dalam pengajaran atau proses belajar mengajar guru memegang peran
sebagai sutradara sekaligus aktor. Artinya, gurulah yang bertugas dan

bertanggungjawab dalam merencanakan dan melaksanakan pengajaran di

! Hasbullah, Dasar-Dasar Iimu Pendidikan, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2006), 285.



sekolah. Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki sejumlah
kemampuan mengaplikasikan berbagai teori belajar dalam bidang pengajaran,
kemampuan memilih dan menerapkan metode pengajaran yang efektif dan
efesien, kemampuan melibatkan siswa berpartisipasi aktif dan kemampuan
membuat suasana belajar yang menunjang tercapainya tujuan pendidikan.?

Belajar bahasa asing (bahasa arab) merupakan usaha yang berat dan
menjenuhkan. Hal itu disebabkan karena dalam pengajaran bahasa sampai
saat ini cenderung bersifat formal, suasana kelas bahasa cenderung kaku,
sehingga suasana pembelajaran cepat membosankan. Untuk mengurangi
suasana yang formal dan kaku tersebut, seorang guru khususnya guru bahasa
arab harus kaya akan berbagai metode-metode pembelajaran.

Dalam pengajaran bahasa terdapat dua unsur, yaitu (i) unsur
kebahasaan, yang terdiri atas tata bahasa (gowaidu al lughah), kosa kata
(mufrudat), pelafalan, dan ejaan (ashwat arabiyah). (ii) unsur keterampilan
berbahasa yang meliputi, menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca
(giro‘ah), dan menulis (kitabah).

Sebagaimana berdasarkan hasil pengalaman dan pengamatan di MI
Salafiyah Bahauddin permasalahan umum yang dijumpai ternyata peserta
didik kesulitan dalam berbicara bahasa arab, maka dari itu perlu diterapkan

suatu cara alternatif guna mempelajari bahasa arab dengan suasana kondusif

2 Abdul hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: UIN MALANG PRESS, 2008), 158.
3 Abdul hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab,......160.



dan rekreatif sehingga mendorong siswa untuk mengembangkan potensi
kreatifitasnya yang dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, dan
rangsangan dalam kegiatan belajar. Penggunaan permainan dalam
pembelajaran merupakan tahap orientasi pengajaran guna mengefektifkan
proses pembelajaran dan penyampaian pesan, isi pelajaran pada saat kegiatan
pembelajaran.

Pembelajaran untuk anak usia Sekolah Dasar /Madrasah Ibtidaiyah
yang sedang dalam tahap Concrete Operational sebagaimana disebutkan
memerlukan rancangan khusus yang harus segera ditangani. Para pakar
pendidikan anak telah merekomendasikan penggunaan permainan, lagu dan
cerita sebagai media pembelajaran. Untuk menciptakan suasana yang
demikian para guru harus memahami keadaan pembelajar, tahu kebiasaan
belajarnya, dan juga mengerti faktor-faktor yang menghambat proses
pembelajaran, guru sebagai pengajar adalah orang pertama yang harus mampu
untuk merancang strategi pembelajaran yang sesuai. Dalam teori
pembelajaran Piaget mempunyai pengaruh yang dominan terhadap praktik di
kelas. Dia beralih bahwa permainan dapat memudahkan pembelajaran dengan
mendorong anak untuk mengasimilasikan materi baru ke dalam struktur

kognitif yang telah ada.*

* Neville Bennett, dkk, Te eaching Trough Play, (Jakarta: Grasindo, 2005), 16.



Dan dalam pandangan al-Ghazali permainan bagi anak-anak
merupakan sesuatu yang sangat penting, sebab melarang dari permainan
seraya memaksanya untuk belajar terus-menerus, sehingga dapat mematikan
hati seorang anak, mengganggu kecerdasannya, dan merusak irama hidupnya.
Sedemikian rupa pengaruhnya sehingga anak akan berupaya melepaskan diri
sama sekali dari kewajibannya untuk belajar. Bermain merupakan dunianya
anak-anak. Dimana dan dengan siapa mereka berkumpul, disitu pula akan
muncul permainan. Melalui bermain mereka akan mengenal sekaligus belajar
berbagai hal tentang kehidupannya, juga dapat melatih keberanian dan
menumbuhkan kepercayaan diri, baik dengan menggunakan alat peraga
maupun tidak memakainya.’

Dalam upaya ini penulis berusaha melakukan penelitian tindakan kelas
yang berkonsentrasi pada aspek kalam yaitu dengan menggunakan permainan
bahasa tipe temukan pasanganku. Adapun yang dimaksud dengan permainan
bahasa adalah cara mempelajari bahasa melalui permainan. Permainan bahasa
bukan merupakan aktivitas tambahan untuk bergembira semata, tetapi
permainan ini dapat digolongkan dalam pengajaran dan pembelajaran yang
bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengaplikasikan
kemahiran yang telah dipelajari. Permainan bahasa bertujuan memperoleh

kesenangan dan melatih keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara,

5 Andang Ismail. Education Games, (Yogyakarta : Pilar Media, 2006), 3.



membaca, menulis, dan sastra), serta unsur-unsur bahasa (kosa kata dan tata
bahasa).®

Nafis Musthofa menyatakan bahwa permainan dalam pembelajaran
bahasa memiliki beberapa fungsi, antara lain: Pertama, memberikan berbagai
kegiatan yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Kedua,
merangsang guru dan siswa agar pembelajaran menjadi menyenangkan.
Ketiga, melatih unsur-unsur bahasa dan pengembangan keterampilan bahasa
yang berbeda.’

Dalam permainan bahasa tipe temukan pasanganku ini bertujuan untuk
melatih siswa dan menambah mufrodar baru dan terjemahannya, serta
mengenal murodat dan pasangannya. Selain itu, permainan ini juga berfungsi
sebagai media lanjutan dalam pembelajaran mufrodar, dan menguatkan
ingatan siswa terhadap mufrodat yang telah diberikan.®

Dari berbagai latar belakang diatas, perlu kiranya diadakan suatu
penelitian tindakan kelas. Dalam hal ini penulis melakukan penelitian
tindakan kelas yang berkonsentrasi pada aspek kalam dengan mengangkat
judul : “Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Berbicara Bahasa Arab
Dengan Menggunakan Permainan Bahasa tipe Temukan Pasanganku

Kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo”

§ Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permaian Edukatif Bahasa Arab, (Jogjakarta : Diva
Press, 2001), 32,

” Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permainan,.......... 34

8 Ibid, 105.



B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab dengan
menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku kelas IV MI
Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo?

2. Bagaimana penerapan permainan bahasa tipe temukan pasanganku dalam
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab siswa kelas IV MI
Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo?

3. Bagaimana peningkatan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab
dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku kelas IV

MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo?

C. Tindakan Yang Dipilih

Pendidikan di MI khususnya dalam pembelajaran bahasa Arab
menitikberatkan pada empat aspek keterampilan, yaitu menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis. Dari keempat keterampilan tersebut merupakan modal
yang sangat mendasar untuk proses belajar selanjutnya.

Kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berbicara
bahasa Arab siswa di MI masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata hasil
penilaian prestasi belajar bahasa Arab yang belum memuaskan. Berdasarkan

hasil pengalaman dan pengamatan permasalahan umum di MI Salafiyah



Bahauddin banyak dijumpai bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
berbicara bahasa Arab. Oleh karena itu permainan bahasa tipe temukan
pasanganku apabila diterapkan di kelas akan dapat meningkatkan kemampuan

siswa dalam berbicara bahasa Arab.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab dengan
menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku kelas IV MI
Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo.

2. Untuk mengetahui cara penerapan permainan bahasa tipe temukan
pasanganku dalam meningkatkan kemampuan siswa berbicara bahasa Arab
kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo.

3. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa
Arab dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku

kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo.

E. Lingkup Penelitian

Agar penelitian ini bisa tuntas dan fokus, sehingga hasil penelitiannya
akurat, maka permasalahan tersebut diatas akan dibatasi pada hal-hal dibawah

ini:



1. Subjek penelitian pada siswa kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Ngelom
Taman Sidoarjo semester genap tahun ajaran 2011-2012, sebanyak 2 kali
pertemuan, tiap pertemuan 1 jam pelajaran.

2. Implementasi (pelaksanaan) permainan bahasa tipe temukan pasanganku
hanya digunakan untuk pengajaran bahasa Arab pada materi 543l (keluarga)
bagi kelas IV ML

3. Masalah yang disajikan dalam bentuk permainan, karena dalam belajar
bahasa terutama bahasa asing (bakasa arab) merupakan pekerjaan yang berat
dan menjenuhkan, apalagi bagi siswa usia MI/SD, sehingga sangatlah perlu
belajar sambil bermain agar tidak menjenuhkan dan siswa mampu
mengembangkan kognitifnya.

4. Dalam penelitian ini diharapkan siswa kelas IV MI Salafiyah Bahauddin
dapat meningkatkan kemampuan dalam berbicara bahasa Arab dengan

menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
a. Guru dapat mengetahui suatu pendekatan atau model pembelajaran yang

dapat meningkatkan nilai siswa di kelas.



b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya
sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan.
¢. Guru menjadi lebih bersemangat dalam memberikan materi di kelas.
2. Bagi Siswa
a. Dalam proses belajar mengajar, keaktifan dan motivasi siswa meningkat,
b. Siswa lebih mudah dalam berbicara bahasa Arab.
¢. Meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan berbahasa.
3. Bagi Sekolah
a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan
pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan
b. Meningkatkan kredibilitas dan kualitas sekolah
4. Bagi Masyarakat
Tingkat kepercayaan masyarakat terhadap kualitas satuan pendidikan

yang melakukan penelitian tindakan kelas meningkat.
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G. Definisi Operasional

Judul penelitian tindakan kelas ini adalah “Peningkatan Kemampuan

Siswa Dalam Berbicara Bahasa Arab Dengan Menggunakan Permainan

Bahasa tipe Temukan Pasanganku Kelas IV MI Salafiyah Bahauddin

Ngelom Taman Sidoarjo”. Definisi dari judul tersebut adalah sebagai berikut :

¢ Peningkatan : Proses, cara, perbuatan meningkatkan.’

e Kemampuan : Berasal dari kata mampu, yang berarti kuasa dalam
melakukan sesuatu. '

¢ Berbicara : Mengutarakan isi pikiran, melisankan sesuatu yang
dimaksudkan.'!

e Permainan Bahasa :Cara mempelajari bahasa melalui permainan. '

H. Sistematika Pembahasan

BABI

Adapun sistematika dalam PTK ini adalah sebagai berikut:
PENDAHULUAN : A. Latar Belakang Masalah. B.
Rumusan Masalah. C. Tindakan yang Dipilih. D.

Tujuan Penelitian. E. Lingkup Penelitian. F. Manfaat

*Lihat; Kamus Besar, Peningkatan, (06 Juni 2012)
http://www.kamusbesar.com/41273/peningkatan

' Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia , Gitamedia Press, 511.

" Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia ..............143.

12 Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permaian Edukatif Bahasa Arab, (Jogjakarta : Diva

Press, 2001), 32.
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BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Hakikat Pembelajaran Bahasa Arab
1. Pembelajaran Bahasa Arab

Dalam Undang-undang Guru dan Dosen disebutkan bahwa
“Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”."? Sedangkan menurut
Sagala, pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas
pendidikan maupun teori belajar merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah antara guru
dengan murid peserta didik."

Jika dilihat dari beberapa definisi di atas pembelajaran mempunyai arti
yang hampir sama dengan pengajaran. Dalam konteks pendidikan, guru
mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran
hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat
mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek

psikomotor) seorang siswa. Pengajaran memberi kesan hanya sebagai

' Tim Redaksi Fokus Media, Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokus Media, 2008), 61.
1 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: CV. Alfabeta, 2005), 61.

13
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pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan pembelajaran juga
seharusnya menunjukkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.

Pembelajaran dalam hal ini merupakan pembelajaran yang ditandai
dengan berlangsungnya proses belajar dalam diri siswa. Seseorang dikatakan
telah mengalami proses belajar jika dalam dirinya terjadi perubahan tingkah
laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa dan sebagainya.
Dalam pembelajaran, hasil belajar dapat dilihat secara langsung. Oleh karena
itu, agar kemampuan siswa dapat dikontrol dan berkembang semaksimal
mungkin dalam proses belajar di kelas, maka program pembelajaran tersebut
harus dirancang terlebih dahulu oleh para guru dengan memperhatikan
berbagai prinsip pembelajaran yang telah diuji keunggulannya.

Belajar Bahasa Arab bukan sekedar belajar bahasa asing untuk alat
komunikasi semata. Untuk sebagian kalangan umat islam, belajar Bahasa
Arab juga berarti belajar agama karena islam disampaikan dengan Bahasa

Arab sebagaimana dalam firmannya:

GNaB ‘.ﬁ..u:;; Gresp adzf Gy
Artinya: Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur’an
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya (QS. Yusuf: 2) atau belajar

bahasa arab berarti belajar tentang Islam."

' Suja’i Inovasi Pembelajaran Bahasa Arab, (Semarang : Walisongo Press, 2008), vii.
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Dalam pembelajaran bahasa Arab tidak dilepaskan dari karakteristik
Agama Islam itu sendiri yang memberikan ajaran bagi umat islam untuk
mengedepankan dan mengutamakan kegiatan belajar. Dalam kepercayaan
agama Islam, Allah Azza Wa Jalla akan meninggikan derajat manusia di mata
manusia lain dan di mata Allah SWT bagi orang-orang yang bertakwa dan
berilmu.

Proses pembelajaran bahasa Arab memberikan kontribusi yang besar
guna membentuk siswa yang mempunyai budi pekerti yang luhur. Akan tetapi
realitas di lapangan ternyata menunjukkan kenyataan yang tidak jauh berbeda
dengan proses pembelajaran mata pelajaran yang lain yakni juga menemui
kendala-kendala dan hambatan. Proses pembelajaran bahasa Arab di MI juga
menemui  kendala dan hambatan yang dapat berkembang menjadi
problematika tersendiri yang dapat mengganggu kelancaran kegiatan belajar
mengajar (KBM) bahasa Arab itu sendiri. Kendala dan hambatan yang
seringkali muncul dalam proses pembelajaran bahasa Arab di MI diantaranya,
meliputi :

1) Kurangnya minat siswa dalam belajar bahasa Arab.
2) Minimnya model pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Arab.
3) Guru belum sepenuhnya menguasai keempat kompetensi bahasa Arab
(Istima’, Kalam, Qiro'ah, Kitabah).
Berangkat dari realitas pengembangan dan proses pembelajaran bahasa

Arab di MI yang cukup memprihatinkan, guru pengajar bahasa Arab yang
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mempunyai kewenangan dan tanggung jawab yang penuh dalam kegiatan
belajar mengajar (KBM) dan penentuan hasil atau produk yang berupa
keterampilan dan prestasi belajar siswa pasca proses pembelajaran pada
tahapan evaluatif. Apabila permasalahan tersebut tidak segera diambil
tindakan penanggulangan oleh pihak-pihak yang mempunyai hubungan yang
erat dan mempunyai kewenangan dalam menentukan kebijakan dan
kelancaran proses pendidikan dan pembelajaran maka niscaya siswa akan
menemui kesukaran dan tertinggal dalam mengikuti proses pembelajaran
bahasa arab. Lebih-lebih pada siswa yang tidak suka dalam belajar bahasa
arab.

Guru sebagai salah satu pihak yang mempunyai kewenangan dalam
menentukan kebijakan pendidikan terutama dalam proses pembelajaran
langsung di lapangan mempunyai tanggung jawab yang besar guna mengatasi
permasalahan tersebut. Guru dituntut mempunyai kemampuan dan kreativitas
tersendiri dalam mengelola kegiatan belajar mengajar (KBM) pada mata
pelajaran bahasa Arab.

Dalam pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia Sekolah Dasar
/Madrasah Ibtidaiyah yang sedang dalam tahap Concrete Operational
sebagaimana disebutkan memerlukan rancangan khusus yang harus segera
ditangani. Para pakar pendidikan anak telah merekomendasikan penggunaan
permainan, lagu dan cerita sebagai media pembelajaran. Dalam teori

pembelajaran Piaget mempunyai pengaruh yang dominan terhadap praktik di
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kelas. Dia beralih bahwa permainan dapat memudahkan pembelajaran dengan
mendorong anak untuk mengasimilasikan materi baru ke dalam struktur
kognitif yang telah ada.'®

Untuk menciptakan suasana yang demikian guru harus memahami
keadaan pembelajar, tahu kebiasaan belajarnya, dan Jjuga mengerti faktor-
faktor yang menghambat proses pembelajaran, guru sebagai pengajar adalah
orang pertama yang harus mampu untuk merancang berbagai model
pembelajaran yang sesuai, agar proses pembelajaran tersebut berhasil sesuai
dengan tujuan pembelajaran.

Selain itu guru bahasa Arab juga harus menguasai  keempat
kompetensi dalam pembelajaran bahasa Arab (Istima’, Kalam, Qiro’ah,
Kitabah), tanpa menguasai keempat kompetensi tersebut maka proses
pembelajaran bahasa Arab kurang berhasil, karena dalam belajar bahasa siswa
diharapkan dapat menguasai keempat kompetensi tersebut.

Dalam pembelajaran bahasa Arab terdapat dua jenis dalam
mengajarkannya, yaitu:

1) Pengajaran bahasa secara struktural

Dalam hal ini pengajaran bahasa struktural berarti bahasa yang

diajarkan berdasarkan dengan struktur bahasa yang meliputi'” :

a. Gramatika/sintaksis (gawaid al-nahwu)

' Neville Bennett, dkk, T eaching Trough Play, (Jakarta: Grasindo, 2005), 16.

7 Taufi

k, Pembelajaran Bahasa Arab Mi, (Surabaya: PNM, 2011), 3.
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b. Morfem/morfologi (gawaid al-sharf)
c. Sastra (adab)
2) Pengajaran bahasa secara fungsional
Pengajaran bahasa secara fungsional berarti bahasa yang diajarkan
berdasarkan dengan fungsi bahasa untuk berkomunikasi, interaksi sosial,
yang meliputi'® :
a. Tata bunyi
b. Kosakata
¢. Tata-kalimat

d. Ejaan

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Bahasa Arab merupakan sélah satu mata pelajaran yang menempati
posisi yang penting dalam dunia pendidikan di Indonesia, yaitu negeri dan
swasta, pada jenjang dan program studi tertentu semuanya mengajarkan
bahasa Arab sebagai bagian dari mata pelajaran yang harus diajarkan sejajar
dengan mata pelajaran-mata pelajaran yang lain. Lebih-lebih lagi di lembaga

pendidikan Islam, bahasa Arab merupakan suatu keniscayaan untuk diajarkan

8 Taufik Pembelajaran Bahasa ArabMi,......13.
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kepada peserta didik mereka. Secara umum tujuan pembelajaran bahasa Arab

di Indonesia adalah sebagai berikut'® :

1) Pembelajar menghargai dan membanggakan bahasa Arab sebagai salah
satu bahasa dunia yang penting untuk dipelajari.

2) Pembelajar memahami bahasa Arab dari segi bentuk, makna dan fungsi,
serta menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk bermacam-macam
tujuan, keperluan, dan keadaan.

3) Pembelajar memiliki kemampuan menggunakan bahasa Arab untuk
meningkatkan kemampuan intelektual, kematangan emosional, dan
kematangan sosial.

4) Pembelajar memiliki disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan
menulis).

5) Pembelajar mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk
mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa.

6) Pembelajar menghargai dan membanggakan sastra Arab sebagai khazanah
budaya dan intelektual.

Selain itu pembelajaran bahasa Arab juga memiliki tujuan agar para

pembelajar’:

19 Abdul hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Uin Malang Press, 2008), 158.
% Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 1995), 189.
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2)

3)

4)

5)
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Dapat memahami al-Qur’an dan al-Hadits sebagai sumber hukum Islam
dan ajaran.

Dapat memahami dan mengerti buku-buku agama dan kebudayaan Islam
yang ditulis dalam bahasa Arab.

Pandai berbicara dan mengarang dalam bahasa Arab.

Menggunakan bahasa Arab sebagai alat pembantu keahlian lain
(suplementary).

Dapat terbina ahli bahasa Arab, yakni benar-benar profesional.

Pembelajaran Keterampilan Berbahasa
a. Pembelajaran Keterampilan Menyimak (Istima’)

Istima’ adalah proses menerima sekumpulan fitur bunyi yang
terkandung dalam kosakata, atau kalimat yang memiliki makna terkait
dengan kata sebelumnya, dalam sebuah topik tertentu. Istima’
meskipun dikalangan tertentu hanya dipahami sebatas dengar
(hearing). Akan lebih tepat kalau istima’ lebih diarahkan pada
menyimak (auding) dengan tidak lepas konteks.

Mendengar (menyimak) merupakan satu keterampilan
berbahasa pertama yang dilakukan oleh seseorang yang mulai belajar

suatu bahasa tertentu, baik yang dialami oleh seorang bayi yang baru
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mulai berbicara ataupun orang dewasa yang akan mempelajari bahasa

orang lain. Dengan proses menyimak, seseorang akan dapat mengukur

tingkat kesulitannya dalam belajar suatu bahasa karena dari sana dapat

dipahami dialeknya, pola pengucapannya, dan struktur bahasa 2!

Menurut Brown terdapat delapan proses dalam kegiatan
menyimak, antara lain®* :

1) Pendengar memproses raw speech dan meyimpan image darinya
dalam short term memory. Image ini berisi frase, klausa, tanda-
tanda baca, intonasi, dan pola-pola tekanan kata dari suatu
rangkaian pembicaraan yang ia dengar.

2) Pendengar menentukan tipe dalam setiap peristiwa pembicaraan
yang sedang diproses. Pendengar, sebagai contoh harus
menentukan kembali apakah pembicaraan tadi berbentuk suatu
dialog, pidato, siaran radio, dan kemudian ia menginterpretasikan
pesan yang ia terima.

3) Pendengar mencari maksud dan tujuan pembicara dengan
mempertimbangkan bentuk dan jenis pembicaraan, konteks dan isi.

4) Pendengar me-recall latar belakang informasi (melalui skema yang
ia miliki) sesuai dengan konteks subjek masalah yang ada.

Pengalaman dan pengetahuan akan digunakan dalam membentuk

! Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab M, (Surabaya: PNM, 2011), 45.
2 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung; PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 227-228.
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hubungan-hubungan kognitif untuk memberikan interpretasi yang
tepat terhadap pesan yang disampaikan.

5) Pendengar mencari arti literal dari pesan yang ia dengar. Proses ini
melibatkan kegiatan interpretasi semantik.

6) Pendengar menentukan arti yang dimaksud.

7) Pendengar mempertimbangkan apakah informasi yang ia terima
harus disimpan di dalam memorinya atau ditunda.

8) Pendengar menghapus bentuk pesan-pesan yang telah ia terima.
Pada dasarnya, 99% kata-kata dan frase, serta kalimat yang
diterima akan menghilang dan terlupakan.

Dalam keterampilan istima" terdiri dari beberapa tingkatan,
antara lain®:

1) Mendengar bunyi-bunyi kata tanpa membekas dalam pikiran.

2) Mendengar setengah-setengah.

3) Mendengar dengan mulai merangkai ide.

4) Menyimak untuk menentukan ide pokok dan ide-ide pendukungya.

5) Meriyimak unyuk disikapi atau dikritisi.

6) Menyimak sampai hanyut dalam perasaan (tadzawwug).

B Bisri Musthofa dan Abdul Hamid, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab(Malang: Uin
Maliki Press, 2011), 84-85.
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Adapun hal-hal yang harus diperhatikan oleh guru dalam
pembelajaran keterampilan menyimak (istima "), antara lain :

1) Contoh. Hendaknya guru menjadi contoh yang baik istima 'nya.

2) Perencanaan  pembelajaran. Hendaknya guru membuat
perencanaan pembelajaran istima’ dengan baik.

3) Penyajian  pembelajaran.  Hendaknya guru  menyajikan
pembelajaran dengan baik, misalnya dalam situasi yang
menyenangkan atau dengan menggunakan alat pengeras suara,
radio, tape, atau alat lainnya.

4) Variatif dalam komunikasi. Artinya, tidak hanya terbatas antara
guru dengan siswa, bisa jadi antar siswa.

5) Kejelasan keterampilan istima’ yang hendak dicapai.

6) Memperhatikan kondisi siswa. Guru membedakan siswa yang
sama sekali belum pernah berbahasa Arab dengan siswa yang
sudah pernah, walaupun hanya dengan membaca tapi belum
pernah berkomunikasi langsung dengan orang yang berbicara
bahasa Arab.

7) Ucapannya jelas.

8) Irama dan intonasi ketika berhenti. Guru membedakan antara
bagaimana menyampaikan materi dengan ketika dalam situasi
sesungguhnya.

9) Mengembangkan kemampuan memperhatikan.
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10) Mengulang-ulang (tidak membatasi pengulangan).

11)Menyenangkan. Guru berusaha mengondisikan siswa mengikuti
pelajaran istima’ dengan senang.

Selain memperhatikan hal-hal tersebut, dalam pembelajaran
keterampilan menyimak (istima’) memiliki beberapa tujuan, antara
lain®* :

1) Dapat mengetahui dan membedakan bunyi dalam bahasa Arab.

2) Dapat membedakan harakat (tanda baca) yang dibaca panjang dan
dibaca pendek.

3) Mampu membedakan kesamaan dua bunyi yang hampir sama.

4) Memahami hubungan tanda baca dan tulisan.

5) Mengetahui kata-kata yang ditasydid (digandakan) dan ditanwin.

6) Mendengarkan dan memahami suatu kata ketika sedang berbicara.

7) Memahami arti kata karena proses penggantian dan penyamaan
dalam kata bahasa Arab.

8) Memahami penggunaan bentuk kata dalam bahasa.

9) Memahami pola penggunaan kata-kata dalam bahasa Arab baik
yang digunakan untuk kata ganti laki-laki, perempuan, hitungan,
waktu, dan lain-lain.

Keterampilan menyimak merupakan pembelajaran yang sangat

penting dalam pembelajaran keterampilan berbahasa, Seorang guru

*4 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI,......46-47.
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bahasa harus menguasai pembelajaran keterampilan menyimak, serta
harus memperhatikan hal-hal yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran keterampilan menyimak, tanpa menguasai pembelajaran
keterampilan menyimak dan tanpa memperhatikan hal tersebut, maka
pembelajaran keterampilan menyimak dalam pembelajaran bahasa

kurang maksimal.

b. Pembelajaran Keterampilan Berbicara (kalam)

Menurut aliran komunikatif dan pragmatik, keterampilan
berbicara dan keterampilan menyimak berhubungan sangat kuat.
Keterampilan berbicara mensyaratkan adannya pemahaman minimal
dari pembicara dalam membentuk sebuah kalimat?® Keterampilan
berbicara pada hakikatnya merupakan keterampilan memproduksi arus
sistem bunyi artikulasi untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan
perasaan, dan keinginan kepada orang lain. Keterampilan berbicara ini
juga didasari oleh kepercayaan diri untuk berbicara secara wajar, jujur,
benar, dan bertanggungjawab dengan menghilangkan masalah
psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, berat lidah, dan

lain-lain.

% Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa........ 239.
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Seorang pengajar bahasa harus memahami beberapa konsep
dasar sebelum mengajarkan bahasa kedua dengan model pembelajaran
keterampilan berbicara, antara lain:

1) Berbicara dan menyimak adalah dua kegiatan resiprokal.
2) Berbicara adalah proses berkomunikasi individu.

3) Berbicara adalah ekspresi kreatif,

4) Berbicara adalah tingkah laku.

5) Berbicara dipengaruhi kekayaan pengalaman.

6) Berbicara merupakan sarana memperluas cakrawala,
7) Berbicara adalah pancaran pribadi.

Dalam pembelajaran bahasa, berbicara (kalam) merupakan
bagian dari empat keterampilan berbahasa. Berbicara adalah bentuk
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi
langsung secara tatap muka dengan orang lain. Berbicara merupakan
suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan berbicara
merupakan suatu proses penyampaian pesan dari sumber kepada
penerima melalui media bahasa,?’

Keterampilan berbicara (kalam) merupakan hasil dari
keterampilan menyimak yang terus-menerus, diulang-ulang dan

ditirukan. Awalnya dari proses mendengar, mengulang dan menirukan

% Ibid, 286.
*" Lihat: Arik Lutfiyah, Pembelajaran Kalam (08 Juni 2012)
http://ariklutfiyah blogspot.com/201 1/05/maharat-istima-kalamgqiraat dan-kitabat.html
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orang lain berbicara, sebagaimana yang ia simak, dan akhirnya adalah
keterampilan berbicara. Karena itulah anak yang lahir dan tumbuh di
tengah-tengah pengguna Bahasa Arab akan fasih berbicara bahasa
Arab. Meskipun anak tersebut belum mengenal baca dan tulis. Ini
terjadi karena setiap saat ia mendengar orang-orang disekitarnya
berkomunikasi dengan bahasa tersebut, termasuk dengan dirinya.

Dalam pembelajaran bahasa, keterampilan berbicara (kalam)
merupakan keterampilan dasar yang menjadi bagian penting yaitu
sebagai bahasa kedua. Keterampilan ini tergolong sebagai maharat
istintajiyyah (productive skill).

Sebab ia menuntut adanya peran aktif peserta didik agar dapat
berkomunikasi secara lisan (syafahiyyah) dengan pihak atau komunitas
yang lain. Aspek keterampilan ini malah seakan paling dominan di
antara keterampilan-keterampilan berbahasa yang lain setelah istima’.

Dalam mengajarkan keterampilan berbicara, hendaklah perlu
diperhatikan tingkat kemampuan siswa. Untuk itu, guru perlu dapat
mengenal jenjang kemampuan kalam dan apa yang harus
dilakukannya. Sehingga dia dapat menentukan sendiri materi apa yang
harus disampaikan sambil melihat perkembangan yang terjadi. Adapun

tingkatan pembelajaran kalam sebagai berikut.
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Beberapa prinsip dasar dalam pembelajaran kalam sesuai
tingkatan pembelajar, yaitu 2:

1) Tingkat dasar (mubtadi’)

Guru dapat melempar pertanyaan yang kemudian wajib
dijawab oleh para siswa. Di sela-sela jawaban itu, para peserta
didikdapat belajar bagaimana mengucapkan kata-kata, menyusun
kalimat dan menyampaikan pikiran dengan baik. Diupayakan agar
guru dapat menata urutan pertanyaan sesuai dengan materi atau
topik pelajaran secara menyeluruh.

2) Tingkat menengah (mutawashshith)

Pada tingkat ini, guru dapat mengembangkan pengkondisian
belajar. Misalnya dengan menggunakan tehnik bermain peran
(la’b-lI-dawr), bercerita tentang kejadian yang dialami siswa,
mengungkapkan kembali apa yang telah mereka dengar di radio
atau apa yang telah mereka lihat di televisi, ved dan lain-lain.

3) Tingkat lanjut (mutagaddim)

Pada tahap ini, guru dapat meminta peserta didik untuk
menceritakan hal-hal yang paling disukai atau dibenci berikut

alasannya. Sebab ini lebih sulit dari sekedar bercerita. Di

28 Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Mi.........52-53.
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dalamnya ada unsur analitik dan penilaian. Jadi peserta didik
benar-benar diarahkan pada latihan agar dapat mengungkap apa
yang menjadi beban pikirannya. Keterampilan berbicara dianggap
sebagai keterampilan yang sangat penting dalam pembelajaran
bahasa Asing, karena berbicara merupakan suatu yang aplikatif
dalam bahasa dan merupakan tujuan awal seseorang yang belajar
suatu bahasa. Hanya saja, yang perlu diperhatikan dalam
pembelajaran berbicara ini agar memperoleh hasil yang maksimal
yaitu kemampuan dari seorang guru dan metode yang
digunakannya, karena dua faktor tersebut memiliki dominasi
keberhasilan pembeajaran berbicara.

Hal tersebut dapat dimaklumi mengingat guru adalah publik
figur dalam kelas yang dapat mengarahkan kemana siswa tersebut mau
digiring dan diajarkan, sedangkan metode pembelajaran yang tepat
merupakan sarana untuk mencapai keinginan seorang guru.

Dan waktu yang paling tepat untuk mengajarkan berbicara bagi
seorang pembelajar adalah pada pertama kalinya belajar suatu bahasa.
Pada saat itulah, seorang guru harus mampu mengajarkan siswanya
bagaimana berbicara yang baik dan benar, karena jika seorang siswa
salah dalam mengungkapkan bahasa baik akan terbiasa pada masa-

masa selanjutnya.
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Selain memperhatikan prinsip dasar dalam pembelajaran

keterampilan berbicara (kalam) terdapat langkah-langkah yang harus

dilakukan guru pada saat proses pembelajaran keterampilan berbicara

(kalam) berlangsung, antara lain®’:

1) Bagi pembelajar mubtadi’ (pemula)

Guru mulai melatih bicara dengan memberi pertanyaan-
pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa.

Pada saat yang bersamaan siswa diminta untuk belajar
mengucapkan  kata, menyusun kalimat dan
mengungkapkan pikiran.

Guru mengurutkan pertanyaan-pertanyaan yang dijawab
oleh siswa sehingga berakhir membentuk sebuah tema
yang sempurna.

Guru bisa menyuruh siswa menjawab latihan-latihan
syafawiyah, menghafal percakapan, atau menjawab
pertanyaan yang berhubungan dengan isi teks yang

telah siswa baca.

2) Bagi pembelajar mutawasith (menengah)

Belajar berbicara dengan bermain peran.

Berdiskusi tentang tema tertentu.

2 Bisri Musthofa dan Abdul Hamid, Pendekatan, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab
(Malang: Uin Maliki Press, 2008), 42-43.
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* Bercerita tentang peristiwa yang terjadi pada siswa.
* Bercerita tentang informasi yang telah didengar dari
televisi, radio, dan lain-lain.
3) Bagi pembelajar mutaqaddim (tingkat lanjut)
*  Guru memilih tema untuk berlatih kalam.
¢ Tema yang dipilih hendaknya menarik berhubungan
dengan kehidupan siswa.
¢ Tema harus jelas dan terbatas.
® Mempersilahkan siswa memilih dua tema atau lebih
sampai akhirmya siswa bebas memilih tema yang
dibicarakan tentang apa yang mereka ketahui.
Adapun tujuan dari pembelajaran keterampilan berbicara
(kalam), antara lain® :
1) Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan berbahasa Arab.
2) Agar dapat mengucapkan ungkapan-ungkapan yang berbeda atau
menyerupainya.
3) Agar dapat membedakan ungkapan yang dibaca panjang dan yang
dibaca pendek.
4) Dapat mengungkapkan keinginan hatinya dengan menggunakan

susunan kalimat yang sesuai dengan nahwu (tata bahasa).

* Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab MI, (Surabaya: PNM, 201 1), 49-50.
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5) Dapat mengungkapkan apa yang diterlintas dalam fikirannya
dengan menggunakan aturan yang benar dalam penyusunan
kalimat dalam Bahasa Arab.

6) Dapat menggunakan bagian-bagian dari tata Bahasa Arab dalam
ungkapannya seperti tanda mudzakkar, mu’annats, ‘ada, hal, dan
Ji'il yang sesuai dengan waktu.

7) Dapat menggunakan ungkapan kebahasaan yang sesuai dengan
umur, tingkat kedewasaan dan kedudukan.

8) Dapat menelusuri dan menggali manuskrip-manuskrip dan
literatur-literatur berbahasa Arab.

9) Dapat mengungkapkan ungkapan yang jelas dan dimengerti
tentang dirinya sendiri.

10)Mampu berfikir tentang Bahasa Arab dan mengungkapkannya
secara cepat dalam situasi dan kondisi apapun.

Sedangkan tujuan dari berbicara itu sendiri menurut Och dan
Winker mengatakan bahwasannya tedapat tiga tujuan dasar dalam
berbicara yaitu®’:

1) Memberitahu, melaporkan(to inform)
2) Menjamu, menghibur (fo entertain)

3) Membujuk, mengajak, meyakinkan (fo persuade)

3! Alfin Jauharoti, Keterampilan Dasar Berbahasa, (Surabaya: Pustaka Intelektual, 2009), 42.
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Dari beberapa tujuan diatas bahwasannya agar tercapai dengan
maksimal dalam pembelajaran keterampilan berbicara, maka motivasi
merupakan pertimbangan yang penting dalam menentukan kesiapan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Arab. Selain itu guru
pengajar bahasa harus banyak menguasai strategi dalam pembelajaran

keterampilan berbahasa.

c¢. Pembelajaran Keterampilan Membaca (Qiro’ah)

Keterampilan membaca pada umumnya diperoleh dengan cara
mempelajarinya di sekolah. Keterampilan membaca merupakan materi
yang penting di antara materi-materi pelajaran. Membaca merupakan
salah satu keterampilan berbahasa yang tidak mudah dan sederhana,
tidak sekedar membunyikan huruf-huruf atau kata-kata akan tetapi
sebuah keterampilan yang melibatkan berbagai kerja akal dan pikiran.
Membaca merupakan kegiatan yang meliputi semua bentuk berpikir,
memberi penilaian, memberi keputusan, menganalisis dan mencari

pemecahan masalah.*?

32 Bisri Musthofa, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab....99.
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Dilhat dari bentuk kegiatannya membaca (giro’ah) dibedakan
menjadi dua macam, yaitu®>:
1) Membaca keras (giro ‘ah jahriyah)

Membaca keras (giro’ah jahriyah) ini sangat penting pada
tingkat pembelajaran pertama, karena macam giro ‘ak ini memberi
kesempatan besar untuk melatih mengucapkan dengan benar,
dengan mencocokkan antara membunyikan suara dengan rumus
tulisannya. Qiro’ah ini sebaiknya tuntas pada tingkat awal dari
proses pembelajaran.

Adapun langkah-langkah pembelajaran  giro'ah jahriyah
adalah sebagai berikut:

a. Pertama-tama guru memulai pelajaran dengan memberi contoh
qiro‘ah jahriyah dengan benar. Guru bisa membacakan teks dan
diikuti oleh siswa dengan melihat teksnya. Siswa menirukan
bacaan guru.

b. Sebaiknya teks yang disajikan pendek serta mudah dipahami,
sehingga fokus hanya untuk mengucapkan dan tidak pindah
untuk berpikir tentang makna kata.

c. Tersedianya waktu yang cukup untuk melatih siswa
mendengarkan teks dari kaset, setelah selesai kemudian mereka

diminta untuk membaca teks dengan keras.

33 Ibid, 99-102.
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d. Melatih siswa membaca dengan bersama-sama dan juga secara
individu. Pada waktu siswa membaca secara individu guru
harus aktif mendorong siswanya membaca dengan cepat tidak
membaca kata perkata atau sering berhenti dalam setiap baris.

e. Hendaknya guru selalu mencatat kesalahan-kesalahan yang
terjadi baik berkaitan dengan suara atau penuturan. Berdasarkan
catatan ini guru bisa mencari penyebab dan menentukan
solusinya. Misalnya, guru memberikan drill untuk menuturkan
suara dengan benar atau memanfaatkan laboratorium bahasa
untuk latihan membunyikan suara dengan benar.

2) Membaca dalam hati (giro ‘ah shaamitah)

Membaca dalam hati (giro 'ah shaamitah) dilakukan oleh mata
dan pikiran. Pada waktu mata melihat tulisan, pikiran berusaha
memahami arti serta pasannya. Qiro’ah shaamitah ini merupakan
keterampilan bahasa yang sangat penting yang seharusnya
diperoleh oleh pembelajar bahasa. Karena dengan keterampilan ini
siswa dengan mudah dapat menambah pengetahuan serta

mengembangkan kemampuannya dalam memahami teks.
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Adapun beberapa tujuan dari pembelajaran membaca (giro 'ah)
bagi peserta didik pada tingkat pemula, menengah, dan mabhir,
antara lain**;

1) Tingkat Pemula

a. Mengenali lambang-lambang (simbol-simbol bahasa)

b. Mengenali kata dan kalimat

¢. Menemukan ide pokok dan kata-kata kunci

d. Menceritakan kembali isi bacaan pendek
2) Tingkat Menengah

a. Menemukan ide pokok dan ide penunjang

b. Menafsirkan isi bacaan

¢. Membuat intisari bacaan

d. Menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan (narasi,

deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi)
3) Tingkat Mahir atau Lanjut

a. Menemukan ide pokok dan ide penunjang

b. Menafsirkan isi bacaan

¢. Membuat intisari bacaan

d. Menceritakan kembali berbagai jenis isi bacaan (narasi,

deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi)

3 Iskandarwassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2011), 289-290.
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Seorang pengajar bahasa harus mengetahui tujuan dari
pembelajaran keterampilan membaca berdasarkan tingkatnya, agar
tidak terjadinya kesalahan dalam pengajaran keterampilan membaca,
selain itu guru pengajar bahasa harus bisa mengetahui kondisi peserta

didik, mana yang tergolong tingkat membaca yang rendah dan tinggi.

d. Pembelajaran Keterampilan Menulis (Kitabah)

Diantara keterampilan-keterampilan berbahasa, keterampilan
menulis adalah keterampilan tertinggi dari empat keterampilan
berbahasa. Menulis merupakan salah satu sarana berkomunikasi
dengan bahasa antara orang dengan orang lainnya yang tidak terbatas
oleh tempat dan waktu. Pembelajaran menulis terpusat pada tiga hal,
antara lain®>:

1) Kemampuan menulis dengan tulisan yang benar.
2) Memperbaiki khat.
3) Kemampuan mengungkapkan pikiran secara jelas dan detail.

Dalam pembelajaran keterampilan menulis terdapat empat hal
pokok, antara lain®:

1) Menulis huruf Arab.

2) Menulis kata-kata dengan huruf-huruf yang benar.

3 Bisri Musthofa, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Arab....104.
* Taufik, Pembelajaran Bahasa Arab Mi,...59.
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3) Menyusun susunan kalimat berbahasa Arab yang dapat dipahami.

4) Menggunakan susunan kalimat dalam bahasa Arab tersebut dalam
beberapa alenia sehingga mampu mengungkapkan inti pesan dari
penulis.

Untuk memperoleh hasil yang efektif dari pelaksanaan
pembelajaran menulis, maka perlu diketahui bahwa aktivitas menulis
yang dimaksud terbagi menjadi tiga hal, yaitu®”:

1) Dikte (4l-imla’), meliputi :
a. Imla’ Hijaiy

Pada pembelajaran ini, seorang siswa disuruh untuk
menulis huruf-huruf hijaiyah yang tersusun dalam suatu
kosakata yang tedapat pada buku pelajarannya atau tertulis
di papan tulis, dan akan lebih baik jika ketika di tulis di
papan tulis dengan menggunakan kapur tulis/pena warna
warni agar lebih memudahkan siswa meniru tulisan tersebut.

b. Imla’ Manqul

Untuk tahap awal, pembelajaran menulis yang

diberikan kepada siswa adalah memberikan latihan meniru

tulisan kalimat pendek yang ada di buku atau papan tulis.

3 1bid, 59-61.
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c. Imla’ Manzur
Dalam tahap ini, pelajaran menulis yang diberikan
melalui tugas membaca beberapa alinea dalam teks
kemudian diperintahkan kepada siswa untuk menulis ulang
hasil bacaannya dan mengarahkan tata cara penulisannya
yang baik.
d. Imla’ Ihtibary
Dalam tahap ketiga ini, dibutuhkan kemampuan
pendengaran yang optimal, kemampuan menghafal serta
kemampuan menulis yang ia dengar dengan baik, karena
dalam pembelajaran ini, seorang guru membacakan
beberapa teks Arab kemudian disuruh tulis kepada siswa
tanpa harus melihat teks yang ada.
2) Menulis indah (A/-khar)
3) Mengarang (4l-Ta’bir wa al-Insya’)
a. Al-Ta'bir al-Basit (karangan sederhana)
b. Al-Ta’bir al-Muwajjah (karangan terstruktur)

. Al-Ta’bir al-Hurr (karangan bebas)
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Sedangkan menurut Britton bahwasannya proses menulis
terbagi menjadi tiga tahap, antara lain®®:
1) Tahap konsep
Pada tahap ini yang dilakukan adalah memilih dan
menentukan topik.
2) Tahap inkubasi
Pada tahap ini kegiatan siswa adalah mengembangkan
topik dan menggabungkan informasi yang tersedia.
3) Tahap hasil
Pada tahap ini siswa melakukan kegiatan
mengembangkan tulisan kemudian memperbaiki tulisan,
dan pada akhir kegiatan menulis siswa memeriksa
tulisannya.
Dalam pembelajaran keterampilan menulis ini, seorang guru
pengajar bahasa harus menguasai beberapa strategi dalam pengajaran
keterampilan menulis. Dan juga harus mengetahui sampai dimana

tahapan siswa dalam belajar menulis.

3 Alfin Jauharoti, Keterampilan Dasar Berbahasa, (Surabaya: Pustaka Intelektual, 2009), 145,
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Selain memperhatikan tahap-tahapan proses menulis, secara
umum tujuan dari keterampilan menulis, adalah®:

1) Mampu menulis huruf hijaiyyah dan mengetahui hubungan harakat
dengan bunyi.

2) Dapat menulis kata-kata dalam bahasa Arab dengan menggunakan
huruf-huruf yang terpisah dan bersambung serta mengetahui
perbedaan huruf ketika di awal, di tengah, dan di akhir kata.

3) Memahami dengan baik dan benar teori penulisan bahasa Arab.

4) Mengetahui bentuk-bentuk tulisan (nask, rig'ah, dan sebagainya).

5) Mampu menulis dari kanan ke kiri.

6) Mengetahui tanda baca dengan baik dan fungsinya.

7) Mampu mengaktualisasikan fikirannya dalam bahasa tulisan
dengan susunan kalimat yang baik.

8) Mampu menulis sesuai dengan susunan tata bahasa Arab yang baik
dan benar.

9) Mampu menggunakan susunan kalimat yang sesuai dengan alur
fikirannya.

10) Mampu mengungkapkan dengan cepat apa yang terlintas dalam

benaknya dengan bahasa tulisan yang baik dan benar.

* Taufik “ Pembelajaran Bahasa ArabMI”,.......... 63.
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B. Permainan Bahasa
1. Pengertian Permainan Bahasa

Permainan berasal dari kata “main” yang berarti perbuatan untuk
menyenangkan hati (dilakukan dengan menggunakan alat-alat kesenangan
atau tanpa media). Adapun yang dimaksud permainan bahasa adalah cara
mempelajari bahasa melalui permainan. Pada hakekatnya permainan bahasa
adalah suatu aktifitas untuk memperoleh suatu keterampilan berbahasa
tertentu dengan cara yang menggembirakan, *°

Permainan bahasa merupakan aktivitas yang dirancang dalam
pengajaran, dan berhubungan dengan kandungan isi pelajaran secara langsung
atau tidak langsung. Permainan bahasa bertujuan memperoleh kesenangan dan
melatih keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, menulis dan
sastra), serta unsur-unsur bahasa (kosa kata dan tata bahasa).

Nafis Musthafa menyatakan bahwa permainan dalam pembelajaran
bahasa memiliki beberapa fungsi. Pertama, memberikan berbagai kegiatan
yang menyenangkan dalam proses belajar mengajar. Kedua, merangsang guru
dan siswa agar pembelajaran menjadi menyenangkan. Ketiga, melatih unsur-

unsur bahasa dan pengembangan keterampilan bahasa yang berbeda.*!

“ Umi Machmudah, Abdul Wahab Rosyidi, Actuve Learning Dalam Pembelajaran Bahasa
Arab,(Malang: Uin Malang Press, 2008), 175.

“! Fathul Mujib dan Nailur Rahmawati, Metode Permaian Edukatif Bahasa Arab, (Jogjakarta: Diva
Press, 2001), 34.



43

2. Macam-Macam Permainan Bahasa Dalam Pembelajaran Bahasa Arab

Adapun macam-macam permainan bahasa dalam pembelajaran Bahasa

Arab, antara lain*? :

a. Permainan Bahasa untuk Keterampilan Menyimak (istima ")
1) Bisik berantai (al-asrar al mutasalsil)

Permainan ini terdiri dari dua kelompok, masing-masing
kelompok terdiri 6-7 siswa, guru membisikkan kata atau kalimat yang
diperlihatkan kepada siswa terdepan pada masing-masing kelompok,
untuk selanjutnya dibisikkan pada siswa dibelakangnya demikian
sampai siswa terakhir, kelompok yang tercepat dan benar dialah yang

menang,
2) Perintah bersyarat (al amr bi syartin atau qola saiman)

Guru memberikan perintah kepada siswa yang ditunjuk di
depan kelas, akan tetapi perintah boleh dilaksanakan jika diawali
dengan kata “qola saiman” misalnya, jika siswa melaksanakan

perintah tanpa diawali kata tadi maka tidak sah.

2 Umi Machmudah, Actuve Learning Dalam Pembelajaran Bahasa Arab,..... 177-182.
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3) Siapa yang berbicara (man al mutahaddisi )]

Guru memperdengarkan sebuah percakapan kemudian siswa
disuruh menebak siapa yang berbicara. Misalnya, suara antara siswa

dan guru, pedagang dan pembeli.
4) Bagaimana saya pergi (kaifa adzhabu ‘ila...?)

Guru menyuruh siswa untuk menunjukkan rute perjalanan yang
terdapat di peta yang tergambar di papan tulis, setelah
memperdengarkan penjelasan singkat tentang perjalanan yang ingin

ditempuhnya.
b. Permainan Bahasa untuk keterampilan berbicara (kalam)
1) Dimana saya (aina ana)

Guru memperagakan gerakan dari suatu perbuatan tertentu,
kemudian menyuruh siswa untuk menebak dimana dilakukan
perbuatan tersebut, seperti gerakan orang sedang makan, menulis, dan

lain sebagainya.
2) Kotak barang (shundu’ al asy’ya’)

Guru memasukkan berbagai benda yang sebelumnya
dipertunjukkan satu persatu pada siswa ke dalam sebuah kotak, setelah

itu bertanya pada mereka benda apa yang dipegangnya, jika siswa
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menebak dengan benar, maka benda tadi dikeluarkan, demikian

sampai habis.
Menyebut gambar (sifis shuroh)

Guru memperlihatkan beberapa gambar orang-orang yang
terkenal (tokoh) kepada siswa, kemudian menyuruh satu orang siswa

untuk mengomentari satu gambar, demikian sampai akhir.
Apa yang saya kerjakan ? (madza a’'mal 7)

Guru memperagakan perbuatan tertentu atau menyuruh salah
satu siswa untuk melakukan perbuatan tersebut, kemudian menyuruh

siswa lain untuk menebak apa yang sedang dilakukannya.
Pantomim (fikrotun dunal kalam)

Seperti halnya permainan nomer 4, hanya saja soalnya lebih
panjang atau perbuatan yang diperagakan guru lebih komplek,

sehingga siswa menceritakannya ke dalam beberapa kalimat.
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¢. Permainan Bahasa untuk keterampilan membaca (giro’ah)

1

2)

3)

Uji pengetahuanmu ! (ikhtabir ma 'luumaatik)

Guru memberi beberapa soal teka-teki dalam bentuk tertulis
dengan bentuk yang lucu dan kritis kemudian siswa menjawabnya.
Atau guru menuliskan pertanyaan pada kartu dengan 10 pertanyaan

dan jawabannya ada pada kartu lain.
Sobekan cerita (a/ auroq al mumazzaqoh)

Guru memilih cerita-cerita pendek dari buku, majalah, koran,
dan lain sebagainya, kemudian dipotong-potong menjadi beberapa
bagian, selanjutnya guru menceritakan cerita tersebut, setelah selesai
siswa disuruh mengurutkan sesuai dengan cerita yang telah dibacakan.

Begitu seterusnya sesuai dengan tingkatan materi yang diberikan.
Antonim (al mudhod)

Guru menunjukkan kata yang ditulis dikartu, atau siswa
disuruh mengambil kartu secara acak, dan siswa yang mendapatkan
kartu langsung menyebutkan lawan katanya. Apabila siswa tidak dapat

menyebutkan maka ia harus mendapatkan hukuman.
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4) Mengeluarkan kata yang asing (takhrij al kalimah al ghoribah)

Guru memperlihatkan secara cepat beberapa kelompok kata,
satu diantara kelompok kata tersebut ada yang asing, siswa harus

mencarinya dan menyebutkan atau membacanya.
. Permainan Bahasa untuk keterampilan menulis (kitabah)
1) TTS (al kalimah al mutaqaati’ah)

Guru menyiapkan beberapa pertanyaan dalam bentuk TTS,
kemudian guru menyuruh siswa menjawab soal TTS secara individu

atau kelompok.
2) Permainan huruf yang kurang atau hilang

Guru menyuruh siswa menuliskan satu huruf yang hilang pada
kata tertentu yang dibantu dengan gambar yang menunjukkan kata dari

Jjawaban yang dimaksud.
3) Menyempurnakan gambar dan menulis namanya

Ada beberapa gambar yang digambar dengan terputus-putus,
kemudian guru menyuruh siswa untuk menyempurnakannya dan

menulis gambar apa yang dimaksud.
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4) Apakah kamu tahu (kal ta rif)

Guru memberi beberapa soal secara tertulis dan menyuruh
siswa menjawabnya secara tertulis juga. Terkait dengan sesuatu yang

ada di lingkungan siswa atau peristiwa yang aktual.
5) Mengurutkan kalimah (tartibul jumal)

Guru menyuruh siswa mengurutkan beberapa kata sehingga
menjadi kalimat sempurna atau menyuruh siswa untuk mengurutkan
beberapa kalimat sehingga menjadi paragraf yang sempurna. Alangkah

baiknya kosa kata tertulis di kartu dengan dilengkapi gambar.
¢. Permainan Bahasa ejaan, kosa kata, dan kalimat
1) Komunikata Cepat

Permainan ini bertujuan agar siswa dapat memproduksi kata
dengan cepat, logis, dan tepat. Guru mengajak siswa bermain dengan
menyambung huruf terakhir menjadi sebuah kata baru. Kata kunci
permainan ini adalah memanfaatkan suku kata terakhir sebagai kata
pertama. Siswa berikutnya tidak boleh menyebutkan kata yang sama

dan sudah disebutkan oleh teman sebelumnya.
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3)

4)

5)
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Bingo Kata

Permainan ini untuk memudahkan siswa dalam menghafal

kosakata melalui gambar yang sudah dibuat dan disajikan.

Aksi Kata

Permainan ini bertujuan agar siswa memahami kata dengan
gerak. Guru menulis satu kata tindakan (aksi), bisa berupa kalimat fi’il
(kata kerja) pada satu kartu, kemudian siswa mengambil satu kartu dan
mempraktikkannya sesuai dengan pesan yang tertera pada kartu

mufrodat.
Susun Kata

Guru membuat daftar sejumlah kata yang akan diacak perkata
(huruf-hurufnya dipindah). Siswa menyusun kata tersebut berdasarkan

petunjuk gambar.
Berburu Kata

Permainan ini bertujuan agar siswa dapat menemukan kata-
kata dengan menggabungkan huruf-huruf yang telah disusun secara
acak dalam satu tabel (kotak). Selain itu juga melatih siswa untuk
mengenal kembali kosakata yang sebelumnya sudah dikenal dan

melatih siswa mengembangkan kosakata.
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Kalimat yang Tersembunyi

Siswa berburu kata dengan cara menambahkan huruf yang
cocok (di tengah, awal, atau akhir). Permainan ini melatih konsentrasi

siswa dalam mencari sebuah kata yang terpisah atau hilang,
Tusuk Kata

Siswa mengelompokkan jenis kata yang ada pada kertas manila
yang dibentuk lingkaran kecil seperti daging yang sudah disediakan

oleh guru.

Pindah Gambar

Dalam permainan ini siswa disuruh menjodohkan gambar

dengan kosakata yang dibuat secara acak, dan sudah disediakan oleh

guru.
Sebut Kata

Guru menyiapkan beberapa gambar dalam sebuah kertas,
kemudian siswa menyebutkan dan menuliskannya dalam kertas yang

lain.
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10) Tepuk Kata

Permainan ini bertujuan agar siswa mudah mengenal angka-
angka atau nama hari dan bulan. Dalam permainan ini guru bertepuk
dua kali untuk nama hari, lalu siswa menjawab nama hari dalam
bahasa arab. Guru bertepuk tiga kali untuk nama bulan, dan siswa

menjawab nama bulan dalam bahasa arab, begitu pula selanjutnya.
11) Piramida Susun

Guru menggambar tugu, lalu menuliskan kalimat tanya di
dalamnya. Guru hanya membuat kata-kata dan terjemahannya yang
disusun dalam bentuk tertentu (potongan-potongan). Kemudian siswa
menjodohkan kata dan terjemahannya yang cocok dan membentuknya

menyerupai piramida atau tugu.
12) Siapakah Aku ?

Guru bertanya dalam bahasa indonesia secara deskriptif kepada
siswa, dan siswa menebak jawaban pertanyaan tersebut dengan

menggunakan bahasa Arab.
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13) Mengenali Anggota Badan dengan Lagu

Siswa diajak bernyanyi lagu tentang anggota badan. Perminan

ini bertujuan untuk mengenalkan siswa terhadap anggota badan.
14) Mengharokati Kata

Guru membuat pola dari beberapa kosakata beserta terjemahan
dan gambarnya. Kemudian siswa disuruh mengharokati dengan
menandai masing-masing huruf. Permainan ini bertujuan untuk

menguatkan pemahaman siswa tentang kosakata dan harakatnya.

15) Menghias Huruf Arab

Permainan ini bertujuan untuk memahani abjad dan huruf,
melatih siswa berpikir imajinatif, melatih keterampilan motorik, serta
melatih menggambar dan mewamai. Guru menyuruh siswa untuk
menulis huruf-huruf hijaiyah dengan ukuran besar dalam sebuah

kertas, kemudian siswa disuruh untuk menghiasnya.
16) Papan Tulis Berkata

Guru menyiapkan kartu huruf dan kartu kata, kemudian
ditempelkan di papan tulis. Masing-masing siswa disuruh untuk
mencocokkan kartu kata yang ditempel oleh guru. Permainan ini

bertujuan untuk melatih siswa mengenal huruf dan kosakata.
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17) Temukan Pasanganku

Permainan ini melatih siswa untuk mengenal dan menambah
mufrodat baru dan terjemahannya, serta mengenal mufrodat dan
pasangannya. Selain itu permainan ini berfungsi sebagai media
lanjutan dalam pembelajaran mufrodat.*® Dengan mengenal dan
mudah hafal mufrodat, maka siswa akan mudah dalam berbicara

Bahasa Arab.

3. Manfa’at Permainan Bahasa

Pembelajaran memang tidak selalu membutuhkan permainan, dan
permainan sendiri tidak selalu dalam rangka mempercepat proses
pembelajaran. Akan tetapi permainan, yang dimanfaatkan dengan
bijaksana dapat menambah variasi, semangat, dan minat pada sebagian
proses belajar mengajar. Seringkali guru mengeluh karena banyak siswa
yang kemampuan belajarnya masih rendah terutama dalam belajar bahasa,
meskipun guru sudah berupaya menggunakan berbagai model atau
metode pembelajaran. Penerapan permainan bahasa merupakan salah satu

alternatif untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa

Arab.

* Fathul Mujib, Metode Permaian Edukatif Bahasa Arab,.....105.
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Permainan dalam belajar jika dimanfaatkan secara bijaksana dapat

menghasilkan beberapa hal berikut**:

1) Menyingkirkan “keseriusan” yang menghambat proses belajar.

2) Menghilangkan stres dalam lingkungan belajar.

3) Mengajak orang terlibat secara penuh.

4) Meningkatkan proses belajar.

5) Membangun kreativitas diri.

6) Mencapai tujuan dengan ketidaksadaran.

7) Meraih makna belajar melalui pengalaman, dan

8) Memfokuskan siswa sebagai subjek belajar.

Dave Meier dalam The Accelerated Learning Handbook,
mengatakan bahwa fun (menyenangkan) berarti membuat suasana belajar
dalam keadaan gembira, bukan menciptakan suasana ribut dan hura-hura.
Ini tidak ada hubungannya dengan kesenangan yang sembrono dan
kemeriaan yang dangkal. Kegembiraan di sini berarti bangkitnya minat,
adanya ketelibatan penuh, serta terciptanya makna, pemahaman
(penguasaan atas materi), dan nilai yang membahagiakan bagi diri
sendiri. Begitu pula dengan Peter Kline dalam The Everyday Genius,
mengatakan bahwa proses belajar dapat berlangsung sangat efektif

apabila seseorang dalam keadaan fun. *°

4 1bid, 36.
4 Ibid, 37.
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Selain itu manfaaat permainan sangatlah berguna apabila
diterapkan disekolah, karena permainan merupakan prasyarat untuk
keahlian anak selanjutnya, suatu praktek untuk kemudian hari. Permainan
sangat penting sekali untuk perkembangan kemampuan kecerdasan.
Dalam permainan anak-anak dapat bereksperimen tanpa gangguan,
sehingga dengan demikian akan mampu membangun kemampuan yang
kompleks. Permainan merupakan cara atau jalan bagi anak untuk
mengungkapkan hasil pemikiran, perasaan serta cara mereka menjelajahi
dunia lingkungannya, bermain juga membantu anak dalam menjalin
hubungan sosial. Dengan demikian anak membutuhkan waktu yang
cukup untuk bermain, bermain di sekolah dapat membantu perkembangan
anak apabila guru cukup memberikan waktu, ruang, materi dan kegiatan

bermain anak. “®

% Mansur , Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 151-153.
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4. Kelemahan Dan Kelebihan Permainan Bahasa

Dalam pelaksanaannya, permainan bahasa memiliki kelemahan
dan kelebihan, berikut adalah kelemahan dan kelebihan dari permainan

bahasa:

1) Kelemahan Permainan Bahasa

a. Jumlah siswa terlalu besar sehingga menyebabkan kesukaran
untuk melibatkan semua siswa dalam permainan.

b. Pelaksanaan permainan bahasa diikuti oleh tawa dan sorak sorai
siswa sehingga dapaf mengganggu pelaksanaan pembelajaran di
kelas yang lain.

¢. Tidak semua materi pelajaran dapat dikomunikasikan melalui
permainan bahasa.

d. Permainan bahasa pada umumnya, belum dianggap sebagai
program pembelajaran bahasa, melainkan hanya sebagai selingan.

2) Kelebihan Permainan Bahasa

a. Permainan bahasa merupakan salah satu media pembelajaran yang
berkadar CBSA tinggi.
b. Dapat mengurangi kebosanan siswa dalam proses pembelajaran di

kelas.
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c. Dengan adanya kompetensi antar siswa, dapat menumbuhkan
semangat siswa untuk lebih maju.

d. Permainan bahasa dapat membina hubungan kelompok dan
mengembangkan kompetensi sosial siswa.

e. Materi yang dikomunikasikan dapat meninggalkan kesan di hati
siswa sehingga pengalaman keterampilan yang dilatih sukar

dilupakan,

5. Hal-Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Penggunaan Permainan

Bahasa

Adapun hal-hal yang harus diperhatikan dalam permainan bahasa,
antara lain"";
1) Sifat permainan bahasa adalah sebagai sarana pembantu dalam

pengajaran dan bukan “tujuan”,

2) Banyak orang berkeyakinan bahwa permainan bahasa hanya cocok
untuk usia anak-anak, padahal ada beberapa permainan bahasa yang

cocok untuk usia mudah dan usia tua.

%7 Abdul Wahab Rosyidi, Media Pembelajaran Bahasa Arab, (Malang: Uin Malang Press, 2009), 81.
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3) Tujuan permainan bahasa tidak terbatas untuk menghilangkan
kejenuhan dan kelelahan dalam pengajaran bahasa, akan tapi untuk

menyempurnakan materi bahasa yang diajarkan.

4) Saat memilih dan menentukan permainan bahasa hendaknya
diperhatikan istilah-istilah bahasa yang diajarkan, tatacara pelaksanaan

permainan “untuk kelompok, berpasang-pasangan, individu, golongan.

. Permainan Bahasa tipe temukan pasanganku

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan permainan bahasa tipe »
temukan pasanganku dalam pembelajaran bahasa arab. Permainan bahasa
tipe temukan pasanganku merupakan salah satu bentuk dari permainan
bahasa yang dilakukan dalam pembelajaran bahasa arab yang mana dalam
permainan ini menggunakan sebuah kartu mufrodat yang terbuat dari
kertas bufallo dengan ukuran 5x5 c¢m, kartu mufrodat tersebut diisi
dengan materi tentang &3l (keluarga) dan mufrodat tersebut berpasang-
pasangan seperti : ayah dan ibu, nenek dan kakek, kakak dan adik dalam
bentuk tulisan arab.

Implementasinya yakni secara acak guru membagikan kartu
mufrodat tersebut kepada setiap peserta didik, masing-masing peserta
didik mencari pasangannya masing-masing, setelah menemukan

pasangannya peserta didik maju kedepan kelas untuk berbicara bahasa
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arab dalam bentuk kalimat sederhana. Pada siklus I secara acak masing-
masing peserta didik diberi kartu mufrodat, masing-masing peserta didik
diminta untuk mencari pasangan dari kartu mufrodat tersebut, setelah
peserta didik menemukan pasangan dari kartu mufrodat tersebut, peserta
didik diminta untuk maju kedepan kelas secara berpasangan untuk
berbicara Bahasa Arab dalam bentuk kalimat sederhana sesuai dengan
mufrodat yang telah diterimanya.

Pada siklus II permainan bahasa tipe temukan pasanganku yang
digunakan hampir sama, akan tetapi pada siklus II ini kartu mufrodat
dibuat lebih menarik dan lebih besar ukurannya, font penulisan dalam
karu mufrodat ditebalkan, sehingga lebih memudahkan peserta didik
dalam melaksanakan permainan tersebut.

Adapun contoh dari permainan bahasa tipe temukan pasanganku

dengan menggunakan kartu mufrodat dalam penelitian ini, yaitu;
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C. Penerapan permainan bahasa tipe temukan pasanganku dalam

meningkatkan kemampuan siswa berbicara Bahasa Arab

Keterampilan berbicara Bahasa Arab bagi siswa SD/MI merupakan hal
yang tidak mudah diterapkan, jika belum hafal dan menguasai mufrodat. Hal ini
sangat bergt;na agar siswa dapat melakukan komuikasi sederhana dalam Bahasa
Arab dan dapat memahami bacaan-bacaan sederhana dalam suatu wacana.
Mufrodat haruslah diingat diluar kepala, karena mufrodat tersebut akan berguna
bagi siswa sampai ke Perguruan Tinggi.

Ada beberapa penghalang untuk mencapai standar nilai yang dialami oleh
pengajar dan peserta didik dalam pembelajaran bahasa Arab, antara lain :

1) Kurangnya minat siswa dalam belajar bahasa arab.
2) Minimnya model pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa arab.
3) Guru belum sepenuhnya menguasai keempat kompetensi bahasa arab

(Istima’, Kalam, Qiro’ah, Kitabah).

Untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam pembelajaran berbicara
(kalam) ini, peneliti menerapkan permainan bahasa tipe temukan pasanganku,
yang mana permainan bahasa ini akan memudahkan siswa dalam menghafal
mufrodat, sehingga dengan cepat dan mudah hafal mufrodat siswa mudah dalam

berbicara Bahasa Arab dalam bentuk kalimat sederhana.
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Berikut cara menerapkan permainan bahasa tipe temukan pasanganku
dalam meningkatkan kemampuan siswa berbicara Bahasa Arab :

1) Guru membagikan kartu mufrodat kepada siswa secara acak.

2) Masing-masing siswa diminta untuk mencari pasangan dari kartu
mufrodat tersebut.

3) Setelah siwa menemukan pasangan kartu mufrodat, siswa diminta maju
ke depan kelas untuk berbicara Bahasa Arab dalam bentuk kalimat
sederhana.

4) Bagi siswa yang belum menemukan pasangannya, maka siswa tersebut

dihukum berdasarkan kesepakatan bersama antara guru dan siswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif Pendekatan ini
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek
penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode
alamiah.*®

Penelitian kualitatif memiliki ciri-ciri yang membedakan dengan
penelitian lainnya. Menurut Bogdan dan Biklen fnengemukakan lima ciri,
sedangkan Lincoln dan Guba menngemukakan sepuluh ciri penelitian kualitatif.
Kedua pendapat tersebut digabungkan menjadi satu sehingga menjadi sebelas
ciri, yaitu: (1) latar alamiah; (2) manusia sebagai alat (instrumen); (3) metode
kualitatif; (4) analisis data secara induktif;, (5) teori dari dasar; (6) deskriptif; (7)
lebih mementingkan proses daripada hasil; (8) adanya batas yang ditentukan
oleh fokus; (9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data; (10) desain yang

bersifat sementara; (11) hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.*’

:: Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 6.
Ibid, 8-13.
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Adapun jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. PTK dalam Bahasa Inggris disebut dengan istilah Classroom
Action Research. Dari nama tersebut terkandung tiga kata yakni:

1) Penelitian: menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan
menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh
data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal
yang menarik minat dan penting bagi peneliti.

2) Tindakan: menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian siklus
kegiatan untuk siswa.

3) Kelas: dalam hal ini tidak terkait pada pengertian ruang kelas, tetapi
dalam pengertian yang lebih spesifik, yakni sekelompok siswa yang
sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.>

Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya guru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki
dan atau meningkatkan mutu pelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas
merupakan kegiatan yang langsung berhubungan dengan tugas guru di
lapangan. Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian praktis yang
dilakukan di kelas dan bertujuan untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang

ada.

*® Suharsimi Arikunto, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 2.
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Menurut Hopkins, penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
mengkombinasikan prosedur penelitian dengan tindakan substantif, suatu usaha
untuk memahami apa yang penelitian tindak kelas ditandai dengan adanya
perbaikan terus menerus sehingga tercapai sasaran dari penelitian tersebut.”!

Sebagai tahap awal peneliti menentukan tujuan penelitian,
permasalahan penelitian, dan merencanakan tindakan. Rencana yang telah
disusun dilaksanakan peneliti hadir di dalam kelas untuk mengamati dan
mencatat segala sesuatu yang terjadi pada saat pembelajaran yaitu segala
kegiatan belum mencapai sasaran maka akan dilakukan perbaikan terus
menerus sehingga mencapai tujuan yang telah ditentukan.

Dalam penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian
tindakan dari Kemmis & Mc. Taggart. Model yang dikemukakan Kemmis &
Mc. Taggart ini merupakan pengembangan lebih lanjut dari model Kurt Lewin.
Secara mendasar tidak ada perbedaan yang prinsip antara keduanya. Model ini

banyak dipakai karena sederhana dan mudah dipahami.

3! Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),

11.
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Rancangan Kemmis & Mc. Taggart dapat mencakup sejumlah siklus,
masing-masing terdiri dari tahap-tahap: perencanaan (plan), pelaksanaan dan
pengamatan (act & observe), dan refleksi (reflect). Tahapan-tahapan ini
berlangsung secara berulang-ulang sampai tujuan penelitian tercapai.*? Berikut

bentuk gambar rancangan Kemmis & Mc Taggart :

Pelaksanaan m

Pengamatan
Siklus I
Perencanaan
Refleksi
Perencanaan C@
Siklus II
Pelaksanaan
Pengamatan Qj
Releksi C@
Gambar 3.1

Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis & Mc Taggart

52 Lihat: Mulyadi, Model-Model Penelitian Tindakan Kelas ,(12 Juni 2012)
staff.uny.ac.id/sites/default/files/.../Prof.. /MODEL%20PTK .docx
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Penjelasan alur diatas adalah sebagai berikut :
1. Perencanaan (Planing)

Pada tahap ini, peneliti menentukan tujuan penelitian, merumuskan
masalah, dan membuat rencana tindakan yang akan dilakukan untuk
memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran, termasuk
didalamnya instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.

2. Pelaksanaan (4cting)

Tindakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan yang
dilakukan dengan berdasarkan rencana tindakan yang telah direncanakan
sebagai upaya perbaikan dan peningkatan atau perubahan proses
pembelajaran, perilaku, sikap, dan prestasi belajar peserta didik yang
diinginkan.

3. Pengamatan (Observation)

Pada tahap ini guru atau peneliti mengamati dampak atau hasil dari
tindakan yang dilaksanakan terhadap peserta didik. Pengamatan ini
dilaksanakan untuk mengetahui apakah tindakan yang dilaksanakan dapat
memberikan pengaruh terhadap peningkatan proses pembelajaran dan hasil
belajar peserta didik atau tidak.

4. Refleksi (Reflecting)

Pada tahap refleksi ini, peneliti mengkaji dan mempertimbangkan

tentang hasil atau dampak dari tindakan yang telah dilaksanakan dengan

berdasarkan dari berbagai kriteria yang telah dibuat. Berdasarkan hasil
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refleksi ini, peneliti dapat melakukan perbaikan (Replanning) terhadap
rencana awal yang telah dibuat, jika masih terdapat kekurangan agar dapat
mencapai indikator penelitian yang telah ditentukan.

Dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas ini, proses perencanaan
(Planning), pelaksanaan tindakan (Acting), pengamatan (Observation), dan
refleksi (Reflection) pada tiap-tiap siklus I dan siklus II diharapkan mampu
dalam mengatasi permasalahan yang ada di kelas dan memenuhi hasil yang

diinginkan.

B. Setting Penelitian dan Karakteristik Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian
a. Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini dilaksanakan di MI
Salafiyah Bahauddin Sidoarjo untuk mata pelajaran Bahasa Arab kelas
IV. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan kemampuan siswa
dalam berbicara bahasa Arab.

b. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran

2011-2012, yaitu bulan Mei sampai dengan bulan Juni 2012.
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Karakteristik Subjek Penelitian

Dalam PTK ini yang menjadi subjek penelitian adalah siswa-siswi
kelas IV.1 MI Salafiyah Bahauddin Taman Sidoarjo, yang berjumlah 25
siswa dengan komposisi perempuan sebanyak (11) siswi dan laki-laki

sebanyak (14) siswa.

C. Variabel yang Diselidiki

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah:

L.

Variabel Input  : Siswa kelas IV MI Bahauddin Taman Sidoarjo.

Variabel Proses : Permainan bahasa tipe temukan pasanganku.

Variabel Output : Peningkatan Kemampuan Siswa Dalam Berbicara
Bahasa Arab Dengan Menggunakan Permainan Bahasa tipe Temukan

Pasanganku Kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo.



69

D. Rencana Tindakan

Prosedur penelitian pada penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan
dalam dua siklus, setiap siklus meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan

tindakan (acting), pengamatan (observation), dan refleksi (reflecting). Secara

garis besar siklus tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:
Siklus I

Langkah-langkah dalam siklus terdiri dari :

1. Perencanaan
Adapun rencana yang disusun dalam penelitian ini adalah:
a. Membuat skenario pembelajaran yang akan dilakukan (RPP).
b. Menyiapkan instrumen penelitian.
¢. Menyiapkan media pembelajaran.

d. Menyiapkan alat evaluasi pembelajaran.
2. Pelaksanaan
a. Guru mengocok kartu mufrodat yang sudah disediakan dengan ukuran

5x5cm.

b. Secara acak guru membagikan kartu mufrodat kepada masing-masing

siswa.
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¢. Guru melafalkan mufrodat yang sudah dibagikan kepada siswa dan
siswa menirukannya.

d. Guru menyuruh siswa mencari pasangan masing-masing dari kartu
mufrodat yang sudah diterimanya.

e. Setelah siswa mendapatkan pasangannya masing-masing, guru
menyuruh siswa maju kedepan kelas untuk menyampaikan informasi
dalam bentuk kalimat sederhana tentang mufrodat yang diperolehnya.

3. Pengamatan

a. Penggunaan permainan bahasa dalam proses pembelajaran.

b. Kemampuan siswa berbicara bahasa arab dalam bentuk kalimat
sederhana.

¢. Kegiatan evaluasi yang diberikan kepada siswa diakhir pembelajaran.

4. Refleksi

Menganalisis hasil observasi dan hasil tes siklus I, serta
membuat kesimpulan atas penggunaan permainan bahasa tipe temukan
pasanganku dalam meningkatkan kemampuan berbicara bahasa Arab

siswa kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Sidoarjo pada materi 3 i

(keluarga).
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Siklus I
1. Perencanaan
Setelah mengetahui perkembangan permasalahan, dalam tahap
ini peneliti membuat rencana baru, sebagai usaha perbaikan dalam
pembelajaran. Peneliti merencanakan tindakan dengan harapan
permasalahan dapat terpecahkan. Rencana tindakan yang telah dibuat
berhubungan dengan rencana tindakan yang sudah dilakukan pada
siklus I.
2. Pelaksanaan
Tindakan selanjutnya memperbaruhi pembelajaran, ukuran
kartu mufrodat dan font tulisan dalam kartu mufrodat dibuat lebih

besar dan lebih menarik dari siklus .
3. Pengamatan

Melakukan pengamatan terhadap kegiatan pembelajaran.
4. Refleksi

Menganalisis serta membuat kesimpulan dari pelaksanaan

siklus IL.
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E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Observasi

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian
tindakan kelas. Dengan observasi, peneliti dapat mendokumentasikan dan
merefleksi secara sistematis terhadap kegiatan dan interaksi di dalam
kelas.” Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data aktivitas siswa
kelas IV MI Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo dalam proses
pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan permainan bahasa tipe
temukan pasanganku.

b. Metode Wawancara (interview)

Metode ini merupakan teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab, dimana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik
Wawancara ini dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan tujuan
penelitian. Metode ini digunakan peneliti untuk memperoleh data yang
berkaitan dengan sikap atau pendapat siswa dalam melaksanakan
pembelajaran kalam peserta didik pada mata pelajaran bahasa Arab untuk
menemukan kesulitan apa saja yang dialami baik guru maupun peserta

didik pada saat proses pembelajaran.

3 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas,(Bogor: Ghalia Indonesia, 2008). 127.
3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), Jilid 2, 193
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¢. Metode Dokumentasi
Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Jadi dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
mengumpulkan dan mencermati benda-benda tertulis seperti buku-buku,
majalah, dokumen, peraturan-peraturan notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.” Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data yang
terdapat pada MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo sebagai
penunjang data penelitian.
d. Tes
Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian.
Menurut Rasyid dan Mansyur (2008) menyatakan bahwa tes adalah
sejumlah pertanyaan yang membutuhkan Jawaban atau sejumlah
pertanyaan yang harus diberikan tanggapan dengan tujuan mengukur
tingkat kemampuan seseorang atau mengungkap aspek tertentu dari orang
yang dikenai tes, sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia tes
didefinisikan sebagai ujian secara tertulis, lisan, atau wawancara untuk
mengetahui pengetahuan kemampuan, bakat, dan kepribadian seseorang,>®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes lisan dalam bentuk

pertanyaan tentang materi 33441 (keluarga).

%5 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 89.
% Abdul Hamid, Mengukur Kemampuan Bahasa Arab, (Malang: Uin Maliki Press, 2010), 8
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2. Alat Pengumpulan Data
a. Lembar Observasi

Dalam penelitian ini, lembar observasi digunakan untuk mengukur
tingkat aktivitas siswa kelas IV MI Salafiyah Bahauddin dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Arab dan lembar observasi guru kelas IV MI
Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo dalam kegiatan proses
belajar mengajar bahasa Arab melalui permainan bahasa tipe temukan
pasanganku. Aspek yang diamati terhadap aktifitas siswa yaitu minat,
partisipasi, dan persentasi. Sedangkan aspek yang diamati terhadap
aktifitas guru yaitu penguasaan materi yang akan diaajarkan, kesesuaian
media terhadap materi yang disampaikan, keterlibatan peserta didik saat
guru melaksanakan pembelajaran, serta dalam penggunaan bahasa yang
baik dan benar.

b. Wawancara (interview)

Peneliti menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data
tentang sikap atau pendapat siswa dalam melaksanakan pembelajaran
kalam pada mata pelajaran bahasa Arab sebelum dan sesudah
menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku di MI
Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo.

c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang terdapat

pada MI Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo. Data tersebut
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meliputi absensi siswa kelas IV, perangkat pembelajaran dan hasil
evaluasi siswa mata pelajaran bahasa Arab, gambar pada waktu proses
pembelajaran bahasa Arab menggunakan permainan bahasa tipe temukan
pasanganku, serta data-data lain yang menunjang selama penelitian
berlangsung,
d. Tes
Dalam penelitian ini menggunakan tes lisan dalam bentuk pertanyaan

bahasa Arab pada materi §541 (keluarga).

F. Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2006). Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat,
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diola. Instrumen yang dipakai

untuk mengumpulkan data adalah :

1. Tes Individu

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang kemampuan
keterampilan peserta didik dalam berbicara bahasa Arab pada materi
tentang 5yl (keluarga). Soal berjumlah 5 item berupa pertanyaan lisan
yang diberikan pada setiap peserta didik dan harus dijawab secara

individu,
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2. Lembar Observasi:
1) Lembar Observasi Aktifitas Guru
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan
permainan bahasa tipe temukan pasanganku. Pengamatan ini
dilakukan selama pembelajaran berlangsung (dari awal pembelajaran
sampai akhir pembelajaran). Pengamatan dilakukan oleh satu
pengamat. Adapun aspek yang diamati terhadap aktifitas guru yaitu
tentang penguasaan materi yang akan diajarkan, kesesuaian media
terhadap materi yang disampaikan, keterlibatan peserta didik saat guru
melaksanakan pembelajaran, serta dalam penggunaan bahasa yang
baik dan benar.
2) Lembar Observasi Aktifitas Siswa
Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang
aktifitas siswa pada saat pembelajaran bahasa Arab berlangsung
dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku.
Adapun aspek yang diamati terhadap aktifitas siswa pada saat
pembelajaran bahasa Arab berlangsung yaitu tentang minat,

partisipasi, dan persentasi.
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3. Lembar wawancara (interview)

Instrumen ini digunakan untuk mendapatkan data tentang sikap atau
pendapat siswa dalam melaksanakan pembelajaran kalam pada mata
pelajaran bahasa Arab sebelum dan sesudah menggunakan permainan
bahasa tipe temukan pasanganku di MI Salafiyah Bahauddin Ngelom-
Taman-Sidoarjo.

4. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data yang terdapat
pada MI Salafiyah Bahauddin Ngelom-Taman-Sidoarjo. Data tersebut
meliputi absensi siswa kelas IV, perangkat pembelajaran dan hasil
evaluasi siswa mata pelajaran bahasa Arab, gambar pada waktu proses
pembelajaran Bahasa Arab menggunakan permainan bahasa tipe temukan
pasanganku, serta data-data lain yang menunjang selama penelitian

berlangsung.

G. Analisis Data
Untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kemampuan siswa
dalam berbicara Bahasa Arab, maka analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah analisis deskriptif komparatif yaitu membandingkan nilai tes antar
siklus. Terdapat dua jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian tindakan
kelas ini, yaitu secara kualitatif dan kuantitatif Data yang bersifat kualitatif

dapat diperoleh dari: (1) tes individu, (2) observasi, (3) wawancara
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(interview), (4) dokumentasi, sedangkan data yang bersifat kuantitatif dapat
diperoleh dari penilaian kemampuan siswa. Untuk menganalisis tingkat
keberhasilan atau persentase ketuntasan belajar siswa setelah proses belajar
mengajar berlangsung pada setiap siklusnya dengan cara memberikan evaluasi
berupa soal tes lisan pada akhir siklus. Analisis ini dihitung dengan
menggunakan statistik sederhana sebagai berikut :
1. Penilaian Tes Individu
Penilaian tes individu ini diperoleh dari hasil tes kemampuan berbicara
bahasa Arab siswa yang terdiri dari lima soal yang dinyatakan dengan
rumus :
Nilai perolehan akhir = Skor perolehan x 100
Skor Maksimum
Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang
diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa kelas tersebut
sehingga diperoleh nilai rata-rata. Sudjana menyatakan bahwa untuk

menghitung rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus :

X= 2Xx
TN

Keterangan;
X :Nilai rata-rata
2x : Jumlah semua nilai siswa

2N : Jumlah siswa
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Sedangkan penilaian ketuntasan belajar berdasarkan petunjuk
pelaksanaan belajar mengajar, seorang siswa dikatakan berhasil jika telah
mencapai taraf penguasaan minimal nilai 75. Adapun kriteria

ketuntasan/kelulusan belajar siswa secara keseluruhan adalah sebagai

berikut :
Sangat Baik 91-100%
Baik 81-90%
Cukup 70-80%
Kurang 50-69%
Sangat Kurang 0-50%

2. Observasi
1) Guru
Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari
persentase kemampuan guru dalam proses pembelajaran Bahasa Arab
dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku
pada materi s (keluarga). Adapun analisis observasi dihitung
dengan menggunakan rumus :

r
p= N X100

Keterangan :
p = Prosentase yang akan dicari

f = Jumlah skor yang diperoleh guru
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N = Jumlah seluruh skor ideal

Adapun kriteria tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran :

Sangat Baik 91-100 %
Baik 81-90%
Cukup 70-80%
Kurang 50-69%
Sangat Kurang 0-50%

2) Siswa
Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari
persentase kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran bahasa
Arab berlangsung dengan menggunakan permainan bahasa tipe
temukan pasanganku pada materi 53l (keluarga). Adapun analisis

observasi dihitung dengan menggunakan rumus:

I
p=NXI00

Keterangan :
p = Persentase yang akan dicari

f = Jumlah skor yang diperoleh siswa

N = Jumlah seluruh skor ideal
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Adapun kriteria tingkat keberhasilan siswa pada saat proses

pembelajaran bahasa Arab berlangsung :

Sangat Baik 91-100 %
Baik 81-90%
Cukup 70-80%
Kurang 50-69%
Sangat Kurang 0-50%

H. Indikator Kinerja
Dengan melihat latar belakang permasalahan dan untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab dengan menjawab pertanyaan
lisan dari guru pada pokok bahasan 53l (keluarga) dengan menggunakan
permainan bahasa tipe temukan pasanganku, maka diperlukan indikator sebagai
berikut :
1. Siswa
Siswa mampu menyelesaikan tes lisan kemampuan dalam berbicara
bahasa Arab dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan
pasanganku dengan skor minimal 75 dan kelas disebut tuntas secara klasikal
jika kelas tersebut terdapat 85% peserta didik yang mencapai nilai lebih dari
sama dengan75.
2. Guru

Observasi = hasil observasi kemampuan guru sebesar 84,37 %
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L Tim peneliti dan Tugasnya
1. Peneliti
a. Nama : Nurul Istigomah
b. Nim : D07208035
¢. Jur/Fak : PGMI/Tarbiyah
d. Tugas
1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
instrumen penelitian yang lain,
3) Terlibat dalam semua jenis kegiatan.
2. Guru Mapel
a. Nama : Drs. Tbnu Shobir
b. Jabatan : Guru
c. Tugas

1) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan kegiatan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
pembelajaran yang dilakukan dalam proses belajar mengajar di kelas. Dalam
penelitian ini pembelajaran dilakukan dalam dua siklus, sebagaimana paparan
berikut ini :

1. Penerapan permainan bahasa tipe temukan pasanganku pada siswa

kelas IV.1 di MI Salafiyah Bahauddin Ngelom Taman Sidoarjo
a. SiklusI

Siklus I ini merupakan proses pembelajaran bahasa Arab pokok
bahasan tentang 51 (keluarga) dengan menggunakan permainan bahasa
tipe temukan pasanganku. Siklus I ini dilaksanakan di kelas IV.1 dengan
jumlah peserta didik sebanyak 25 pada hari Sabtu pada tanggal 26 Mei
2012 jam pelajaran ke tiga dan ke empat dengan alokasi waktu 2 jam
pelajaran (2x35 menit).

Pada tahap pelaksanaan proses pembelajaran siklus I, persiapan
yang dilakukan pada tindakan siklus I adalah menggunakan permainan

bahasa tipe temukan pasanganku dengan menggunakan media kartu

83
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mufrodat yang berukuran 5x5 cm yang terbuat dari kertas manila dan di
dalamnya bertuliskan mufrodat tentang 5 u¥i (keluarga), yang mana kartu
mufrodat tersebut akan diberikan secara acak kepada siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Disamping itu disiapkan pula alat evaluasi
untuk mengetahui keberhasilan peserta didik.

Adapun kegiatan awal yang dilakukan oleh guru dalam proses
pembelajaran adalah mengondisikan peserta didik agar siap dalam
mengikuti kegiatan belajar mengajar, karena saat akan berlangsungnya
kegiatan belajar mengajar masih terlihat beberapa peserta didik yang
ramai, hal ini disebabkan karena guru kurang melibatkan siswa dalam
pembelajaran berlangsung, selain itu masih ada beberapa siswa yang
kurang minat dalam mempelajari bahasa asing (bahasa Arab), hal ini
dapat dilihat pada hasil diskusi peneliti dengan siswa pada lampiran 6.

Kemudian guru memberikan motivasi kepada peserta didik tentang
kegunaan materi yang akan dipelajari, yakni dapat berbicara bahasa Arab
dengan baik dan benar. Selain itu, untuk mengukur kemampuan peserta
didik dalam berbicara bahasa Arab, guru melakukan tanya jawab
mengenai materi 5 34i (keluarga) dalam bentuk pertanyaan bahasa Arab.
Hanya terdapat beberapa peserta didik yang berani menjawab pertanyaan
dari guru, sedangkan yang lainnya tidak menjawab karena malu, takut
salah dalam berbicara bahasa Arab, tidak berani serta kurang percaya diri,

dan juga kurang faham pertanyaan dari guru dalam bentuk bahasa Arab.
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Pada saat pembelajaran inti, guru menjelaskan materi tentang bt
(keluarga), pertama guru melafalkan mufrodat tentang 53«31 (keluarga)
dan diikuti oleh peserta didik. Pada saat guru melafalkan mufrodat
terdapat 73,67% peserta didik yang mengikuti perintah guru dalam
melafalkan mufrodat, sedangkan peserta didik yang lainnya masih ada
yang bergurau dan mengganggu teman yang lain.

Kegiatan selanjutnya adalah secara acak guru membagikan kartu
mufrodat yang berukuran 5x5 cm kepada masing-masing peserta didik.
Setelah itu peserta didik diminta untuk mencari pasangan dari kartu
mufrodat yang telah diberikan oleh guru secara acak, setelah peserta didik
menemukan pasangannya masing-masing, peserta didik diminta maju ke
depan kelas secara berpasangan untuk menyampaikan informasi dalam
bentuk kalimat sederhana tentang mufrodat yang telah didapatnya,
sedangkan bagi peserta didik yang belum menemukan pasangannya,
maka dikenakan hukuman sesuai dengan kesepakatan bersama.

Setelah peserta didik menyampaikan informasi dalam bentuk
kalimat sederhana secara berpasangan di depan kelas. Guru memberikan
tes lisan kepada peserta didik secara individu untuk mengetahui

kemampuan berbicara bahasa Arab masing-masing peserta didik.
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b. Siklus II

Pada siklus II ini pembelajaran tetap dilakukan dengan
menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku, yang mana
pada tahap awal sama seperti siklus I, akan tetapi pada siklus II ini kartu
mufrodat didesain lebih menarik berwarna-warni dan ukuran tulisan
dalam kartu mufrodat lebih besar dengan ukuran 5x10 cm, font penulisan
16 dan lebih tebal dari pada siklus I.

Pada kegiatan inti guru membagikan kartu mufrodat secara acak
kepada peserta didik, kemudian guru melafalkan mufrodat yang ada pada
kartu mufrodat dan diikuti oleh peserta didik secara klasikal, setelah itu
peserta didik mencari pasangan dari kartu mufrodat yang diperolehnya.
Setelah peserta didik menemukan pasangan dari kartu mufrodat, peserta
didik diminta maju ke depan kelas untuk menyampaikan informasi dalam
bentuk kalimat sederhana sesuai dengan mufrodat yang diperolehnya.

Pada kegiatan akhir guru memberikan evaluasi kepada peserta didik
dalam bentuk tes lisan untuk mengetahui kemampuan siswa dalam

berbicara bahasa Arab.
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2. Peningkatan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab

dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku

a. Siklus I

Dari hasil pengamatan aktivitas guru dalam kegiatan belajar
mengajar pada siklus I tergolong rendah dengan perolehan skor 22 atau
68,75% sedangkan skor idealnya adalah 32. Perolehan skor ini karena
guru lebih banyak berdiri didepan kelas dan kurang memberikan
pengarahan kepada siswa bagaimana melakukan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab dengan menggunakan permainan
bahasa tipe temukan pasanganku, selain itu penggunaan media kartu
mufrodat kurang menarik karena terlalu kecil ukurannya. Perolehan skor
ini berdasarkan lembar pengamatan PBM guru pada lampiran 7.

Sedangkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peserta didik
pada saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan permainan
bahasa tipe temukan pasanganku pada siklus I dapat dilihat pada tabel

berikut:



Tabel 4.1 Perolehan Aktivitas Siswa Siklus I
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No Skor Skor | Persentase No Skor Skor | Persentase
Absen | Perolehan | Ideal (%) Absen | Perolehan | Ideal (%)
1 7 12 58,33 14 9 12 75
2 7 12 58,33 15 9 12 75
3 9 12 75 16 9 12 75
4 8 12 66,67 17 9 12 75
5 8 12 66,67 18 7 12 58,33
6 9 12 75 19 7 12 58,33
7 8 12 66,67 20 11 12 91,67
8 7 12 58,33 21 11 12 91,67
9 9 12 75 22 11 12 91,67
10 9 12 75 23 11 12 91,67
11 9 12 75 24 9 12 75
12 10 12 83,33 25 8 12 66,67
13 10 12 83,33 Rata-rata 8,84 12 73,67

Pada tabel diatas perolehan persentase terendah yaitu 58,33%

sebanyak 5 siswa dengan perolehan skor 7. Rendahnya perolehan skor ini

terjadi karena partisipasi siswa pada saat pembelajaran bahasa Arab

berlangsung masih kurang. Hal ini disebabkan pada saat pembelajaran

berlangsung masih banyak siswa yang tidak suka dalam belajar bahasa

Arab, keadaan siswa pada siklus I ini ramai, bergurau, bahkan expresi

wajahnya terlihat tidak semangat. Sedangkan perolehan persentase

tertinggi yaitu 91,67% sebanyak 4 siswa dengan perolehan skor 11. Skor




89

tinggi yang siswa peroleh dikarenakan mereka memiliki minat yang
tinggi dalam pembelajaran bahasa Arab. Perbedaan perolehan skor siswa
pada siklus I ini berdasarkan lembar pengamatan kegiatan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab siswa pada lampiran 10.

Secara keseluruhan siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar
dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku. Hal
ini bisa dilihat dari hasil observasi terhadap aktivitas siswa dalam PBM
secara keseluruhan hanya mencapai rata-rata 73,67%.

Sedangkan hasil tes siswa pada siklus I ini dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
Tabel 4.2 Perolehan hasil Tes Siswa Siklus I
No Nilai | Keterangan | No Nilai Keterangan
Absen T |TT Absen T TT
1 60 v 14 75 v
2 60 v 15 75 v
3 75 v 16 75 v
4 75 v 17 75 v
5 75 v 18 65 v
6 75 v 19 60 v
7 65 v 20 85 v
8 60 v 21 90 v
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9 75 v 22 90 v
10 75 v 23 90 v
11 75 v 24 75 v
12 85 v 25 60 v
13 85 v Jumlah 1835
Jumlah Nilai 1835
Nilai Maksimal 2500
Rata-rata Nilai T '—X"z—x
ata-rata Nilai Tercapai = X = N
1835
=— =734
25
Keterangan:
T : Tuntas
TT: Tidak Tuntas
Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I
No Uraian Hasil Siklus I
1 | Nilai rata-rata tes siswa 73,4
2 | Jumlah siswa yang tuntas 18
3 | Persentase ketuntasan belajar Zsiswa yang tuntas belajar_ 100%
Y siswa X 0
= 18 x 100%
25
= 72%
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan
permainan bahasa tipe temukan pasanganku pada pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab pada siklus I, diperoleh nilai rata-rata
tes lisan siswa adalah 73,4 dan ketuntasan belajar mencapai 72% dengan
jumlah siswa yang tuntas belajar 18 siswa. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa secara klasikal nilai yang dicapai siswa tergolong cukup akan
tetapi masih perlu peningkatan lagi, karena secara individu siswa yang
belum tuntas dalam belajar masih terdapat 7 siswa. Jadi perlu adanya
tindakan siklus II.

b. Siklus II

Pada siklus I indikator penelitian yang telah ditentukan belum
tercapai dengan maksimal. Oleh karena itu, dilanjutkan pada siklus
berikutnya, yakni siklus II. Pada siklus II dilaksanakan di kelas IV.1
dengan jumlah peserta didik 25 anak pada hari Sabtu, 2 Juni 2012 jam
pelajaran ke tiga dan ke empat dengan alokasi waktu 2 jam pelajaran
(2x35 menit).

Pada saat pembelajaran siklus II, guru melaksanakan pembelajaran
yang lebih bervariasi. Guru memberikan apersepsi tentang materi &3l
(keluarga), Pada siklus II ini peserta didik sudah mengalami peningkatan
dengan banyaknya peserta didik yang antusias dalam menjawab

pertanyaan yang diberikan oleh guru dalam bentuk bahasa Arab, bahkan



92

expresi wajahnya terlihat semangat dalam mengikuti pembelajaran
berlangsung.

Pada kegiatan inti diawali dengan penjelasan secara umum
bagaimana cara berbicara bahasa Arab dengan lancar dalam bentuk
kalimat sederhana. Pada siklus II ini guru memberikan secara acak kartu
mufrodat kepada peserta didik yang mana kartu mufrodat tersebut
didesain lebih menarik dan ukuran tulisannya lebih besar dari pada siklus
I. Setelah kartu mufrodat dibagikan kepada seluruh peserta didik, peserta
didik mencari masing-masing pasangan dari kartu mufrodat tersebut.
Setelah peserta didik menemukan pasangannya masing-masing, peserta
didik diminta untuk maju ke depan kelas untuk melafalkan mufrodat yang
telah didapatnya dan berbicara bahasa Arab dalam bentuk kalimat
sederhana sesuai dengan mufrodat yang didapatnya.

Di akhir pertemuan, diadakan tes yang berupa tes lisan, yang mana
hasil tes lisan ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kemampuan
siswa dalam berbicara bahasa Arab secara individu.

Dari hasil pengamatan aktivitas guru pada siklus II mengalami
peningkatan yaitu dengan mendapat skor perolehan 27 dari skor ideal 32
atau 84,37%. Hal ini berarti menunjukkan adanya peningkatan yang
sangat signifikan. Perolehan skor ini karena guru melakukan
pembelajaran dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan

pasanganku secara maksimal, media yang dipakai lebih menarik dari
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siklus sebelumnya. Perolehan skor ini berdasarkan lembar pengamatan

PBM guru pada lampiran 8.

Begitu pula aktivitas yang dilakukan oleh peserta didik pada saat

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan permainan bahasa tipe

temukan pasanganku pada siklus II juga mengalami peningkatan. Hasil

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Perolehan Aktivitas Siswa Siklus II

No Skor Skor | Persentase No Skor Skor | Persentase
Absen | Perolehan | Ideal (%) Absen | Perolehan | Ideal (%)
1 9 12 75 14 11 12 91,67
2 9 12 75 15 11 12 91,67
3 9 12 75 16 10 12 83,33
4 9 12 75 17 10 12 83,33
5 10 12 83,33 18 9 12 75
6 10 12 83,33 19 9 12 75
7 10 12 83,33 20 11 12 91,67
8 9 12 75 21 11 12 91,67
9 9 12 75 22 11 12 91,67
10 9 12 75 23 11 12 91,67
11 9 12 75 24 9 12 75
12 11 12 91,67 25 9 12 75
13 11 12 91,67 Rata-rata 9,84 12 82

Pada tabel diatas perolehan persentase terendah yaitu 75%

sebanyak 12 siswa dengan perolehan skor 9. Perolehan skor ini terjadi
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karena minat dan partisipasi siswa dalam pembelajaran menunjukkan
peningkatan dari siklus sebelumnya. Sedangkan perolehan persentase
tertinggi yaitu 91,67% sebanyak 8 siswa dengan perolehan skor 11.
Bertambahnya siswa yang memperoleh skor tinggi menunjukkan bahwa
proses pembelajaran dengan menggunakan permainan bahasa tipe
temukan pasanganku berjalan secara efektif. Perbedaan perolehan skor
siswa pada siklus II ini berdasarkan lembar pengamatan kegiatan
pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab siswa pada lampiran
11.

Aktivitas siswa dalam PBM sudah mengarah pada kemampuan
siswa dalam berbicara bahasa Arab yang lebih baik. Siswa mampu
berbicara bahasa Arab dalam bentuk kalimat sederhana dengan baik
seiring juga dengan meningkatnya minat siswa dalam belajar bahasa
Arab. Hal ini bisa dilihat dari data hasil observasi terhadap aktivitas siswa
meningkat menjadi rata-rata 82%.

Sedangkan untuk hasil tes lisan siswa pada siklus II dapat dilihat
pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.5 Perolehan hasil Tes Siswa Siklus II

No Nilai | Keterangan | No Nilai Keterangan
Absen T |TT Absen T TT
1 75 v 14 80 v
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2 75 v 15 85
3 80 v 16 85
4 80 v 17 75
5 80 v 18 70
7 80 v 20 90
8 80 v 21 90
11 85 v 24 30
13 85 | v Jumlah | 2030
Jumlah Nilai 2030
Nilai Maksimal 2500
R Nilai T i=X= _z_:_)i
ata-rata ai ercapal = = ZN
2030
= —— =812
25

Keterangan:
T : Tuntas
TT: Tidak Tuntas
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus IT

No Uraian Hasil Siklus II
1 | Nilai rata-rata tes siswa 81,2
2 | Jumlah siswa yang tuntas 23
3 | Persentase ketuntasan belajar | _ Zsiswa yang tuntas belajar o
- x 100%
Y siswa
=23 x100%
25
= 92%

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai rata-rata tes siswa adalah
81,2 dan ketuntasan belajar mencapai 92% dengan 23 siswa sudah tuntas
belajar. Hasil in1 menunjukkan bahwa penerapan permainan bahasa tipe
temukan pasanganku dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa
Arab siswa pada siklus II ini mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus I. Secara klasikal nilai yang dicapai siswa sudah tuntas karena
siswa yang memperoleh nilai > 75 sebesar 92% lebih besar dari
persentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 75%. Dari
perolehan persentase ketuntasan belajar diatas, menurut tabel tingkat

keberhasilan belajar menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam

berbicara bahasa Arab dikategorikan sangat baik.
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B. Pembahasan
Dari hasil kegiatan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab
melalui permainan bahasa tipe temukan pasanganku yang telah dilakukan
selama dua siklus, adalah sebagai berikut:

1. Hasil yang diperoleh menunjukkan penerapan pembelajaran
keterampilan berbicara bahasa Arab dengan menggunakan permainan
bahasa tipe temukan pasanganku berjalan dengan baik melalui
perbaikan-perbaikan pada tiap siklus. Pada siklus pertama, penerapan
pembelajaran memberikan motivasi yang baik. Dalam proses
pembelajarannya dilakukan dengan menggunakan kartu mufrodat
sebagai media. Dengan kartu mufrodat tersebut yang diberikan secara
acak siswa mampu menemukan pasangan dari kartu mufrodat tersebut
dan siswa mampu berbicara bahasa Arab dalam bentuk kalimat
sederhana secara berpasangan. Pada siklus kedua, media kartu mufrodat
dibuat lebih menarik dan ukuran tulisan di dalam kartu mufrodat dibuat
lebih besar dari pada siklus I sehingga lebih memudahkan siswa dalam
menyebutkan nama yang ada pada kartu mufrodat tersebut.

2. Berdasarkan analisis data, diperoleh bahwa:

a. Dalam proses belajar mengajar dapat dilihat dari aktivitas guru dan
siswa yang mengalami peningkatan, aktivitas guru meningkat dari

skor perolehan 68,75% pada siklus I, menjadi 84,37% pada siklus
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Il Aktivitas siswa meningkat dari skor perolehan 73,67% pada
siklus I, menjadi 82% pada siklus II.

b. Dengan meningkatnya proses belajar mengajar diatas menyebabkan
tingkat kemampuan siswa dalam pembelajaran keterampilan
berbicara bahasa Arab pun meningkat. Hal ini dapat dilihat dari
rata-rata nilai perolehan siswa pada tes lisan yang berupa penilaian
produk dari 73,4 pada siklus I yang secara klasikal belum tuntas
atau belum memenuhi KKM 75, menjadi 81,2 pada siklus II yang
secara klasikal siklus yang kedua ini sudah mengalami ketuntasan.
Begitu pula dengan ketuntasan belajar yang meningkat dari 72%
pada siklus I dengan kategori cukup, menjadi 92% pada siklus II
dengan kategori sangat baik.

Dengan demikian, pembelajaran melalui permainan bahasa tipe

temukan pasanganku ini dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

berbicara bahasa Arab dengan baik.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama dua
siklus dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kemampuan siswa dalam berbicara bahasa Arab dengan menggunakan
permainan bahasa tipe temukan pasanganku berjalan dengan lancar,
karena dengan permainan bahasa tipe temukan pasanganku ini membuat
siswa lebih mudah dalam belajar bahasa Arab, disamping
pembelajarannya menyenangkan, juga memudahkan siswa dalam
mengingat mufrodat yang telah dipelajarinya, sehingga siswa mampu
berbicara bahasa Arab dalam bentuk kalimat sederhana dengan baik.

2. Penerapan pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab dengan
menggunakan permainan bahasa tipe temukan pasanganku berjalan
dengan baik melalui perbaikan-perbaikan pada tiap siklus, yang mana
perbaikan tersebut dari media kartu mufrodat yang pada siklus I kartu
mufrodat terbuat dari kertas manila dengan ukuran 5x5 ¢cm dan ukuran
font pada penulisan kartu mufrodat 14, sedangkan pada siklus Il kartu
mufrodat didesain dengan semenarik mungkin, kertas manila berwarna-

warni dengan ukuran 5x10 cm dan tulisan pada kartu mufrodat ditebalkan

99



100

dengan font 16. Selain pada media kartu mufrodat perbaikan ini juga
dapat dilihat dari peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam proses
belajar mengajar, yang mana pada siklus I aktivitas guru dalam proses
belajar mengajar berlangsung masih rendah dikarenakan pada siklus I
guru lebih banyak berdiri di depan kelas dan kurang memberikan
pengarahan pada siswa sehingga kurang melibatkan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar dengan menggunakan permainan bahasa pada mata
pelajaran bahasa Arab dan pada siklus IT guru mulai melibatkan siswa
dalam pembelajaran berlangsung dan siswa sudah mengetahui bagaimana
permainan bahasa dilakukan dalam pembelajaran bahasa Arab.

. Pembelajaran dengan menggunakan permainan bahasa tipe temukan
pasanganku memiliki dampak positif dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam pembelajaran keterampilan berbicara bahasa Arab yang
ditandai dengan peningkatan hasil nilai rata-rata siswa dan peningkatan
ketuntasan belajar siswa pada setiap siklus, yang mana pada siklus I hasil
nilai rata-rata siswa mencapai 73,4 dengan persentase ketuntasan belajar
mencapai 72% hal ini masih tergolong cukup, karena pada saat
pembelajaran siklus I masih banyak siswa yang kurang memperhatikan
guru dan kurang hafal terhadap mufrodat, selain itu media kartu mufrodat
yang digunakan terlalu kecil ukurannya, sehingga siswa kesulitan dalam
menghafal mufrodat dan menyebabkan kurang lancarnya siswa dalam

berbicara bahasa Arab, sedangkan pada siklus II siswa mengalami
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peningkatan hasil nilai rata-rata 81,2 dengan persentase ketuntasan belajar
mencapai 92% hal ini dikategorikan sangat baik, karena pada siklus II
siswa sudah mulai memperhatikan perintah guru dan siswa mudah hafal
terhadap mufrodat sehingga siswa mampu berbicara bahasa Arab dalam
bentuk kalimat sederhana. Dengan mudahnya siswa dalam menghafal
mufrodat disebabkan karena media kartu mufrodat didesain lebih menarik
dan lebih besar ukurannya dibanding siklus I.
B. Saran
Dengan pembuktian bahwa permainan bahasa tipe temukan
pasanganku dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara bahasa
Arab, maka beberapa saran yang dapat disampaikan antara lain:

1. Dalam kegiatan belajar mengajar guru diharapkan menjadikan
pembelajaran melalui permainan bahasa tipe temukan pasanganku
sebagai suatu alternatif pembelajaran dalam mata pelajaran bahasa Arab
maupun mata pelajaran yang lain untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa.

2. Untuk melaksanakan pembelajaran dengan permainan bahasa tipe
temukan pasanganku memerlukan persiapan yang cukup sehingga guru
mampu menentukan materi yang benar-benar bisa diterapkan dalam
pembelajaran dengan permainan bahasa tipe temukan pasanganku,

sehingga diperoleh hasil yang optimal.
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